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ABSTRAK 
 
Nama  : Syamsul Bahri 
Nim  : 20300112021 
Jurusa n  : Manajemen Pendidikan Islam 
Judul : Tingkat Ketercapaian Penerapan Kurikulum KTSP di SMP 
Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar 
 
 Penelitian ini membahas tentang pendidikan yaitu tingkat ketercapain 
penerapan Kurikulum KTSP di SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan 
Selayar. Tujuan yang hendak dicapai adalah gambaran, peluang dan hambatan, 
serta bagaimana tingkat ketercapaian pKurikulum khususnya di SMP Negeri 
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar. 
 Konsep Kurikulum menjadi dasar landasan dalam memahami pendidikan 
dan menjadikan Kurikulum sebagai dasar teori pendidikan. Sebagaimana 
Kurikulum itu sendiri dapat dikatakan sebagai cakupan dari berbagai aspek  
kehidupan manusia dimana aspek inilah yang menjadikan kurikulum dapat 
tersusun bahkan diaplikasikan sesuai dengan keinginan manusia.  
 Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif sedangkan fokus 
untuk penelitian yaitu fokus penelitian kualitatif. Data yang digunakan yaitu data 
primer dan data sekunder. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk menyelesaikan 
penelitian ini, digunakan cara mereduksi data, kemudian menyajikan hasil 
penelitian dan yang terakhir yaitu melakukan penarikan kesimpulan.  
 Adapun hasil yang diperoleh adalah mengenai gambaran penerapan KTSP 
di SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar sudah sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan atau langkah-langkah dalam penerapan kurikulum KTSP. 
Hasil kedua adalah peluang yang dihadapi dalam penerapan Kurikulum KTSP 
sangat baik karena mampu memberikan nilai tersendiri bagi murid dan gurunya. 
Sedangkan hasil yang terakhir adalah tingkat ketercapaian penerapan kurikulum 
KTSP di sekolah SMP Negeri 4 Bontosikuyu sangatlah memberi dampak yang 
positif untuk kemajuan pendidikan. 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan sengaja dan 
sistematis untuk memotivasi, membina, membantu, dan membimbing seseorang 
dalam mengembangkan segala potensinya sehingga mencapai kualitas diri yang lebih 
baik. Maka peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang 
cerdas, damai, terbuka dan demokratis. Pendidikan juga tidak hanya mencakup 
pengembangan intelektualitas saja, akan tetapi lebih di tekankan pada proses 
pembinaan kepribadian anak didik secara menyeluruh dan terorganisir. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan harus lebih di lakukan dan dikembangkan guna 
meningkatkan kualitas kehidupan. 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Dalam Undang-Undang Nomor. 20 Tahun 2003 tentang 
Pendidikan Nasional yaitu pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 
                                                           
1Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta. 2003  
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Untuk mencapai dan mewujudkan tujuan pendidikan di atas, di butuhhkan 
sebuah perencanaan (planning) yang matang, upaya yang maksimal yang dilakukan 
secara terorganisir guna optimalnya kualitas pendidikan yang diharapkan. Baik dalam 
hal perangkat lunak maupun dalam hal perangkat keras pendidikan. Dengan kata lain, 
diperlukannya sebuah perangkat sistem pendidikan yang mampu menghantarkan 
kearah yang tepat. Sistem itu yang akan mampu menata dan mempola proses 
pendidikan, sehingga proses pendidikan berjalan secara terarah, terencana, dan 
tujuannya tercapai.
2 
Pada dasarnya proses pembelajaran sangat terkait dengan berbagai komponen 
yang sangat kompleks. Antara komponen satu dengan komponen yang lainnya 
mempunyai hubungan yang bersifat sistematik, masing-masing komponen dalam 
standar proses  pembelajaran perlu di kelola dengan baik. Standar proses adalah 
standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada 
satuan pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan. Sehingga di dalam 
pendidikan sangat dianjurkan untuk belajar menurut apa yang telah tetapkan oleh 
pemerintah ataupun anjuran pendidikan itu sendiri. Untuk itu ditegaskan di dalam Al-
Qur’an pada Surah Al-Anfaal Ayat 53 dijelaskan sebagaimana yang berbunyi sebagai 
berikut : 
                                                           
2Mulyasa, pengembangan dan implementasi kurikulum 2013. Bandung: PT Remaja 
RosdaKarya. 2013 
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 اَه ْاوُِّرَيُغي َٰىَّتَح ٍمَۡىق ََٰىلَع اَهََوعَۡنأ ًةَوۡعِّن اٗرَِّيغُه َُكي َۡنل َ َّللَّٱ ََّىأِب َكِل
ََٰذ
 ٞنيِلَع ٌعيِوَس َ َّللَّٱ ََّىأَو ۡنِهُِسفَنأِب٣٥  
Terjemahannya 
(Siksaan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya Allah 
sekali-kali tidak akan merubah sesuatu nikmat yang telah 
dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu merubah 
apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri, dan sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui
3
 
 
 Ayat di atas menjadi suatu sandaran manusia untuk selalu berusaha dalam 
memperbaiki pola hidupnya. Seperti halnya dalam pendidikan, menjadi dasar utama 
tujuan kehidupan di dunia. Namun manusia lah yang seharusnya memahami akan 
pentingnya pendidikan bagi diri dan kehidupannya.
4
 
Perubahan terhadap kurikulum mempunyai tujuan untuk memperbaharui 
kurikulum menjadi lebih baik dari kurikulum sebelumnya. Rukmini menambahkan 
bahwa kurikulum sebelumnya banyak ditemukan permasalahan-permasalahan yang 
berkaitan dengan hasil belajar. Antara lain belum sepenuhnya menekankan 
pendidikan, belum menghasilkan keterampilan sesuai kebutuhan, menekankan aspek 
kognitif, dan tes menjadi cara penilaian yang dominan. Di sinilah salah satu kendala 
dalam hasil belajar siswa pada kurikulum sebelumnya. Apalagi tujuan pendidikan 
                                                           
3Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Toha Putra : 
Semarang. 2005 
4Sama’un Bakry. Menggagas Konsep Ilmu Pendidikan Islam. Bandung : Pustaka Bani 
Quraisy, 2005.  Hal. 12 
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dalam memasuki era globalisasi yang penuh tantangan dan ketidakpastian, diperlukan 
pendidikan yang dirancang berdasarkan kebutuhan nyata dilapangan.
5
 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diberlakukan secara 
bertahap mulai tahun ajaran 2006 memberikan keleluasaan pada guru dan sekolah 
untuk mengembangkannya. Seperti halnya kurikulum yang telah dikembangkan 
sebelumnya, maka kurikulum KTSP ini berharap dapat memberikan suatu 
kemudahan bagi guru untuk mengembangkan proses belajar-mengajar untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang diharapakan, dan dengan adanya pedoman 
kurikulum KTSP diharapkan setiap guru tidak lagi mendapatkan kesukaran atau 
kekeliruan dalam pengaplikasian kurikulum tersebut. Namun masalah lain yang 
timbul adalah kurangnya pembenahan yang bersifat umum khususnya pada setiap 
sekolah dan terlebih lagi pada persiapan guru untuk melaksanakan tujuan dari 
kurikulum KTSP tersebut. Sebagaimana diketahui bahwa Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan ini merupakan pengembangan dari kurikulum sebelumnya yaitu 
kurikulum berbasi kompetensi.
6
 
Di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten 
Kepulauan Selayar yang menekankan peningkatan hasil belajar siswa dan 
pemahaman guru terhadap Kurikulum tentang bagaimana penerapan yang dilakukan 
                                                           
5Rukmini. Pengaruh Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa. Jakarta : 2010 
6E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, Bandung : Remaja Rosda Karya, 2005  
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serta bagaimana umpan balik yang diberikan oleh siswa itu sendiri adakah 
peningkatan dari siswa untuk hasil belajarnya maupun kemampuan gurunya 
menguasai bahan ajar sesuai dengan tuntutan kurikulum KTSP. Akan tetapi hasil dan 
tujuan yang di capai tidak seperti yang di inginkan, banyak pendidik yang tidak 
memahami bahkan tidak mengetahui cara pengemplementasian Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan. Padahal guru merupakan faktor yang sangat penting terhadap 
proses belajar untuk menentukan tujuan dari pengajaran.  
Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan, bahwa pelaksanaan 
implementasi KTSP ditemukan adanya gejala masalah yang berupa variasi 
kemampuan guru dalam tingkat ketercapaian kurikulum. Masalah dasar yang di alami 
kebanyakan guru di SLTP N 4 Bontosikuyu adalah tidak adanya pengembangan 
kurikulum yang berdasarkan pendidikan sesuai dengan anjuran KTSP. Sehingga anak 
didik kadang tidak memahami proses pembelajaran sebab tidak mengetahui akan di 
bawa kemana cara belajar yang diberikan oleh guru. 
Menyadari kondisi ini, dalam penerapan KTSP sejatinya membutuhkan 
peningkatan peran guru, kepala sekolah dan stakeholders dari yang semula hanya 
pelaksana, menjadi sebagai pengembang sekaligus pelaksana. Peningkatan peran ini 
di mungkinkan tidak akan mencapai hasil maksimal tanpa dibarengi dengan 
pemberdayaan kepada guru, kepala sekolah dan stakeholders dalam pengembangan 
dan implementasinya di lapangan. Di mana hanya melalui proses pemberdayaan dan 
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pelatihan seorang guru akan mampu meningkatkan pencapaian penerpan KTSP 
sebagai modal dari guru dan murid.  
Namun yang menjadi masalah lain,  ketika pergantian kurikulum tersebut 
terjadi tentu akan mempengaruhi proses belajar siswa, dimana siswa akan merasa 
tertekan dalam mengikuti perkembangan pendidikan. Namun masalah lain yang 
dikhawatirkan pula adalah penerapan tujuan kurikulum KTSP oleh sebagian besar 
calon pendidik bahkan pendidik sekalipun tidak sanggup dijalankan. Karena terbukti 
pada kurikulum sebelumnya, dengan berbagai jenis kurikulum ditetapkan namun 
pendidikan Indonesia tidak dapat bersaing di skala internasional.  
Dengan melihat penjelasan dan rumusan latar belakang diatas, peneliti tertarik 
ingin mengetahui bagaimana penerapan kurikulum saat ini dengan mengambil judul 
“Tingkat Ketercapaian Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMP 
Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar”. 
B. Rumusan Masalah 
Dengan melihat penjelasan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana gambaran penerapan kurikulum KTSP di SMPN 4 Bontosikuyu 
Kabupaten Kepulauan Selayar? 
2. Bagaimana peluang dan tantangan penerapan kurikulum KTSP di SMPN 4 
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar? 
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3. Bagaimana tingkat ketercapaian penerapan kurikulum KTSP di SMPN 4 
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui gambaran penerapan kurikulum KTSP di SMPN 4 
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar. 
2. Untuk mengetahui peluang dan tantangan penerapan kurikulum KTSP di 
SMPN 4 Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar. 
3. Untuk mengetahui tingkat ketercapaian penerapan kurikulum KTSP di SMPN 
4 Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi Institusi 
Sebagai bahan wacana dan pedoman dalam meningkatkan prestasi akademik 
mahasiswa. 
2. Bagi Dosen dan Dosen Pembimbing 
Diharapkan bisa dijadikan bahan pertimbangan dalam memberikan motivasi 
sehingga akan meningkatkan nilai prestasi akademik 
3. Bagi Mahasiswa 
Diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam memilih pedoman dan 
evaluasi belajar 
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E. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Moleong  berpendapat bahwa penetapan fokus penelitian atau masalah dalam 
penelitian kualitatif  bagaimana pun akhirnya akan dipastikan sewaktu peneliti sudah 
berada di area atau lapangan penelitian. Dengan kata lain, walaupun rumusan masalah 
sudah cukup baik dan telah dirumuskan atas dasar penelaahan kepustakaan dan 
dengan ditunjang oleh sejumlah pengalaman tertentu, bisa terjadi situasi dilapangan 
tidak memungkinkan meneliti masalah itu. Dengan demikian kepastian tentang fokus 
dan masalah itu yang menentukan adalah keadaan dilapangan.
7
 
Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif berkaitan erat dengan rumusan 
masalah, dimana rumusan masalah penelitian dijadikan acuan dalam menentukan 
fokus penelitian. Dalam hal ini fokus penelitian dapat berkembang atau berubah 
sesuai dengan perkembangan masalah penelitian di lapangan. Hal ini sesuai sifat 
pendekatan kualitatif yang lentur, yang mengikuti pola pikir empirical induktif, 
dimana segala sesuatu dalam penelitian ini ditentukan dari hasil akhir pengumpulan 
data yang mencerminkan keadaan sebenarnya. 
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah tingkat 
ketercapaian penerapan KTSP di SMP Negeri 4 Bontosikuyu. Fokus ini diambil 
karena untuk mengetahui bagaimana gambaran dan peluang, tantangan serta tingkat 
pencapaian penerapan kurikulum KTSP yang diharapkan oleh pihak sekolah dan 
                                                           
7 Moleong,. Metodologi Penelitian Kualitatif. PT. Remaja Rosdakarya, Bandung. 2006 
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masyarakat sehingga dapat memberikan kepuasan bagi masyarakat maupun sekolah 
itu sendiri. 
F. Kajian Pustaka 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Endah Novita Kristini dengan judul 
“Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas V MIM Taksombang Manisrenggo Klaten. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriftif dengan 
mengumpulkan informasi-informasi mengenai keadaan saat ini, dan melihat 
kaitannya antara variabel-variabel yang ada. Adapun hasil yang ditemukan 
adalah (a) Dilihat dari pengembangan kurikulum sesuai undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional; (b) Perencanaan pembelajaran dinilai sudah efektif dilihat dari 
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam penyusunan 
komponen-komponennya dilihat sudah selaras satu dengan yang lainnya, 
tetapi dalam penyediaan sarana belum memadai; (c) Pelaksanaan 
pembelajaran dinilai masih belum efektif dilihat dari pelaksanaan 
pembelajaran yang tidak sesuai dengan RPP, kurang mampunya guru dalam 
mengelola kelas, dan kurang kreatif dalam menggunakan metode 
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai secara maksimal; 
(d) penilaian hasil belajar dinilai belum efektif dilihat dari penilaian yang 
belum menyeluruh dan berkesinambungan.   
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hikmah dengan mengambil judul 
“Keterlaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada Pembelajaran 
Matematika di SMA Negeri 7 Yokyakarta”. Penelitian ini menggunakan 
metode analisis data deskriftif. Adapun hasil yang di dapatkan adalah bahwa 
pemahaman guru matematika di SMA 7 yokyakarta mengenai KTSP sudah 
baik dengan presentase rata-rata 79,58%. Perencanaan pembelajaran 
matematika berdasarkan KTSP sudah terlaksana dengan baik, dengan 
presentase rata-rata 83,33%. Sebelum kegiatan pembelajaran guru matematika 
sudah menyusun perangkat pembelajaran sesuai acuan KTSP. Pelaksanaan 
pembelajaran matematika berdasarkan KTSP di SMA 7 Yokyakarta sudah 
terlaksana dengan baik dengan presentase 82,98%. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ainul Marya Rahmani dengan mengambil 
judul “ peran guru dalam implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
(KTSP). Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus yang berlokasi di 
SMP Negeri 5 Banguntapan Bantul. Sumber data menggunakan lembar 
observasi, lembar wawancara, dan dokumentasi. Adapun Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa  1). Implementasi KTSP pada pembelajaran matematika 
sudah dikatakan baik, hal ini berdasarkan hasil observasi saat pembelajaran 
berlangsung, tetapi masih perlu perbaikan dari segi ketepatan penggunaan 
metode, media, pemanfaatan waktu, dan mengkondisikan siswa. 2). peran 
guru matematika dalam mengimplementasikan KTSP belum terealisasikan 
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dengan baik. Hal ini dilihat dari kemampuan setiap guru matematika belum 
mampu mengembangkan silabus secara mandiri. 3). Faktor pendukung dalam 
implementasi KTSP yaitu adanya program sekolah dalam rangka 
implementasi KTSP, adanya sistem penilaian guru, adanya tim pengembangan 
dan penyusun KTSP sehingga memudahkan guru dalam pengimplementasian 
kurikulum KTSP tersebut. 
12 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Konsep Dasar Kurikulum 
1. Pengertian Kurikulum 
Dalam berbagai literatur Kurikulum telah dijelaskan berbagai pemahaman dan 
berbagai pengertian mengenai Kurikulum merupakan sejumlah mata pelajaran atau 
ilmu pengetahuan yang harus ditempuh oleh siswa untuk mencapai suatu tingkat 
tertentu atau untuk memperoleh ijazah dan pemahaman yang didapatkan dari hasil 
selama mengikuti pembelajaran yang berjalan. Dengan adanya pengertian tersebut, 
dapat di fahami bahwa yang dimaksud dengan kurikulum adalah suatu alat yang 
digunakan dalam proses belajar dimana penggunaannya harus disesuaikan dengan 
perkembangan pembelajaran dalam periode tertentu.
1
 
Kurikulum pula dapat dikatakan sebagai suatu sumber materi yang menjadikan 
seseorang sebagai ahli dalam bidangnya. Namun kurikulum bukan saja dapat 
dikatakan sebagai suatu sumber materi akan tetapi kurikulum merupakan suatu 
bentuk pelajaran yang dikumpulkan dalam suatu sistem yang kemudian diaplikasikan 
sesuai dengan aturan-aturan yang dapat memberikan kontribusi kepada para pelajar 
yang mempelajarinya. Konsep kurikulum sendiri berkembang mengikuti 
perkembangan zaman sesuai dengan teori dan praktik pendidikan.  
                                                           
1Robert, S. Zais. Curriculum, Principles and Foundations. New York : Harper & Row, 
Publishers. 1976 
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Secara moderen kurikulum dapat difahami bahwa kurikulum sebenarnya tidak 
terbatas hanya pada satu pelajaran saja, tetapi meliputi dari berbagai sumber yang 
dapat mempengaruhi perkembangan siswa seperti sekolah, perlengkapan, karyawan, 
tata usaha dan halaman sekolah serta berbagai literatur-literatur yang berhubungan 
dengan pendidikan. untuk itu kurikulum dapat pula disimpulkan sebagai cakupan dari 
berbagai aspek  kehidupan manusia dimana aspek inilah yang menjadikan kurikulum 
dapat tersusun bahkan diaplikasikan sesuai dengan keinginan manusia.
2
 
Sebagaimana kurikulum itu sendiri berasal dari bahasa Yunani yang dapat 
dikatakan sebagai curir dan currere yang merupakan tempat berpacu atau sebuah 
perlombaan yang telah terbentuk dalam sebuah rute pacuan oleh sebuah pedoman. 
Maka pada hakikatnya kurikulum dapat dikatakan sebuah muatan proses, baik formal 
maupun informal yang dapat diperuntukkan bagi pelajar dalam memperoleh 
pengetahuan dan pemahaman, mengembangkan keahlian dan apresiasi sikap dengan 
perantara sekolah sebagai media.
3
 
Demikian pula kurikulum itu dapat difahami sebagai operasional yang disusun 
dan dikembangkan serta dilaksanakan oleh pemerintah dan bagian pendidikan. 
Pelaksanaan kurikulum ini harus diaplikasikan didalam kegiatan pendidikan yang 
sedang berjalan oleh setiap satuan pendidikan yang sudah siap dan mampu untuk 
mengembangkannya dengan syarat memperhatikan ketentuan pendidikan dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Pasal 36 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
                                                           
2 Ronal. C. Doll. Curriculum Improvement Decision Making and Process, Third Edition. 
Allyn and Bacon Inc, Boston : London-Sydney. 1974 
3Ali Mudlofir. Pendidik Profesional. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2012 
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Nasional. Untuk itu dalam pendidikan setidaknya terdapat suatu aturan yang 
mengatur tentang jalannya aplikasi kurikulum yang benar-benar dijalankan dan 
dikembangkan sesuai tujuan pendidikan tersebut.
4
 
Secara umum kurikulum dapat difahami sebagai program pendidikan yang 
disediakan oleh lembaga pendidikan (sekolah) bagi seorang siswanya. Berdasarkan 
program pendidikan tersebut siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga 
dapat mendorong perkembangan dan pertumbuhannya sesuai dengan tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, dengan program kurikulum 
tersebut maka sekolah dalam hal ini pengembang kurikulum menginginkan dengan 
seutuhnya bahwa siswa mampu berkembang mengikuti ketentuan pendidikan yang 
sebenarnya. Sebab kurikulum dan pendidikan adalah dua kata yang harus 
dilaksanakan dalam satu tingkatan yang berbeda, maksudnya adalah pendidikan 
digerakkan oleh berbagai ketentuan termasuk kurikulum dan kurikulum mampu 
berjalan dengan baik apabila pendidik mampu memberikan penjelasan yang lebih 
baik kepada para siswanya.
5
 
Jadi kurikulum sebenarnya adalah suatu program pendidikan yang berisikan 
berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan, serta direncanakan 
secara sistematik berdasarkan atas norma-norma yang telah berlaku yang dapat 
dijadikan sebagai acuan dan pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga 
                                                           
4Mulyasa. Menjadi Guru Profesional Menciptakan PembelajaranKreatif dan Menyenangkan. 
Bandung: Remaja Rosdakarya Offset. 2006  
5Oemar Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta : Bumi Aksara. 2008  
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pendidikan dan peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan dan cita-cita 
pendidikan dalam mencerdaskan kehidupan Bangsa.
6
 
Pendidikan yang baik dapat dilihat dari proses pengolahan dan pelaksanaan 
kurikulum yang dikembangkan berdasarkan ketentuan pendidikan nasional suatu 
daerah. Olehnya itu kurikulum sangat berperan aktif dalam proses pengembangan 
pendidikan, dimana kurikulum yang ada sanggup diaplikasikan oleh berbagai elemen 
pendidikan baik secara formal maupun secara informal. Khususnya kepada pendidik 
dan siswa akan tercipta suatu transformasi keilmuan secara luas yang tidak hanya 
mencakup perkembangan pemikiran pendidik akan tetapi bagi siswa dapat 
memecahkan suatu masalah karena mengikuti tujuan kegunaan kurikulum.  
Begitupun dengan pembelajaran yang sejatinya merupakan kombinasi yang 
tersusun meliputi berbagai unsur-unsur manusiawi yang saling memengaruhi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Hal inipun sangat mirip dengan kurikulum dimana 
suatu aturan atau ketentuan yang telah disusun dan diuji kelayakannya untuk mampu 
diaplikasikan dalam kehidupan dunia pendidikan. Sehingga dengan adanya kurikulum 
tersebut, pembelajara dapat teroganisir dengan baik serta mampu memupuk tingkah 
laku siswa dengan baik sesuai apa yang di harapkan.
7
 
Untuk lebih jelasnya, dalam memahami dan membahas pengertian kurikulum 
secara luas, pendidikan harus dapat mencermati perkembangan dari system 
                                                           
6Zainal Arifin. Evaluasi Pembelajaran. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. 2012  
7Hamalik. Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum. Bandung : Remaja Rosda Karya. Cet. 3. 
2009  
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pendidikan yang berjalan. Dengan demikian, kurikulum dapat difahami dengan baik 
apabila terdapat penjelasan-penjelasan yang mampu mengutarakan maksud 
kurikulum tersebut. Berikut beberapa teori kurikulum yang dapat difahami sebagai 
penjelasan pengertian dan aplikasi kurikulum. Dengan melihat teori ketiga diatas, 
maka dapat difahami bahwa kurikulum sebenarnya merupakan ketentuan yang harus 
dilaksanakan dalam hal ini dikembangkan karena menyangkut hubungan alam dan 
kedudukan manusia. Kurikulum pula dalam teori ini diartikan sebagai alat disiplin 
suatu ilmu yang berfungsi untuk dapat menentukan arah dari ilmu tersebut, dan 
menunjukkan kekurangan tentang manusia dalam disiplin ilmu yang sesungguhnya.  
Menyimak tentang defenisi, maka kurikulum mempunyai pengaruh yang 
sangat besar dalam menentukan arah tujuan yang ingin dicapai serta pengembangan 
proses pembelajaran yang baik sesuai dengan yang diharapkan. Setidaknya teori 
kurikulum bukan hanya sebagai landasan atau acuan, akan tetapi mampu menjelaskan 
tentang berbagai tujuan dan praktik kurikulum itu sendiri. Dimana teori kurikulum 
mencari prinsip-prinsip atau pernyataan tentang apa yang seharusnya atau tidak 
seharusnya terjadi dalam pendidikan. Teori kurikulum selalu mengandung implikasi 
terhadap sikap dan perbuatan yang akan dilakukan. Oleh karena itu, kurikulum selalu 
melibatkan aspek-aspek epistimologis (pengetahuan) yaitu tingkat pengetahuan 
terhadap keadaan yang terjadi dilapangan dalam proses penerapan kurikulum 
tersebut, ontologis (eksisitensi atau realitas) yaitu suatu masalah yang sering 
ditemukan dan dilihat dalam proses penerapan kurikulum itu sendiri dan mencari tahu 
bagaimana masalah tersebut dapat terselesaikan dengan cepat serta mengidentifikasi 
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yang sebenarnya terjadi dilapangan terkait dengan kurikulum tersebut, dan aksiologis 
(nilai-nilai) yaitu . Walaupun aspek-aspek tersebut sulit dipisahkan satu dengan 
lainnya, ahli teori kurikulum dapat menekankan pada salah satu aspek tertentu yang 
dianggap layak bagi kelangsungan suatu pendidikan.
8
   
Teori kurikulum dapat ditinjau dari dua fungsi pokok, yaitu sebagai alat dan 
kegiatan intelektual untuk memahami pengalaman belajar peserta didik dalam proses 
pembelajaran yang di bantu oleh disiplin sosial ilmu yang lainnya. Fungsi pertama ini 
lebih banyak memfokuskan keunikan dan kebebasan individu serta kegiatan-kegiatan 
yang bersifat temporer. Implementasi kurikulum hanya sebagai upaya dan 
tanggungjawab moral, bukan sebagai masalah teknis. 
Sebenarnya tujuan dari  kurikulum adalah mengembangkan, menilai dan 
memilih konsep-konsep tentang kurikulum sehingga dapat melahirkan gagasan-
gagasan baru tentang kurikulum yang akan membantu pendidik bagaimana cara 
mampu memberikan pemahaman kepada peserta didiknya. Keberhasilan sebuah 
proses pembelajaran dapat di tentukan oleh kurikulum itu sendiri dan orang yang 
melaksanakannya dalam halnya pendidik berperan utama dalam pencapaian- 
pencapaian yang akan di tempuh oleh  peserta didik sehingga lahirlah peserta- peserta 
didik yang kompoten dan dapat di andalkan serta mampu bersaing di dalam bidang 
ilmu pengetahuan maupun teknologi.
9
  
                                                           
8A.V. Kelly. The Curriculum Theory and Practice. London : SAGE Publications. 2004   
9Kunandar. Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru. Jakarta : Raja Grafindo Persada. 2007  
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2. Kedudukan Kurikulum dalam Pendidikan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan kurikulum operasional yang 
disusun oleh dan di laksanakan di masing-masing satuaan pendidikan. KTSP terdiri 
dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan dan silabus. Dimana silabus itu 
sendiri adalah rencana pembelajaran pada suatu dan atau kelompok mata pelajaran 
atau tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 
pokok atau pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, 
dan sumber-sumber alat belajar. Mulai tahun pelajaran 2006/2007, Depdiknas 
meluncurkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) atau di sebut juga 
kurikulum 2006. KTSP memberi keleluasaan penuh setiap sekolah untuk 
mengembangkan kurikulum dengan tetap memperhatikan potensi sekolah dan potensi 
daerah sekitar.
10
 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dapat diartikan sebagai kurikulum 
operasional yang di susun, dikembangkan, dan dilaksanakan oleh setiap satuan 
pendidikan yang sudah siap dan mampu mengembangkannya dengan memperhatikan 
undang-undang nomor 20 pasal 36 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Jadi KTSP adalah suatu alat pembelajaran yang telah dibuat dan disusun dengan baik 
sesuai dengan aturan-aturan yang telah di tetapkan namun perlu adanya suatu 
                                                           
10Depdiknas. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta : Dikmenum, Depdiknas. 2008  
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pengembangan kurikulum yang lebih luas dari tujuan sebelumnya sehingga 
pelaksanaannya di sekolah berjalan dengan baik dan dapat pula di laksanakan oleh 
pendidik.
11
 
Secara umum diterapkannya KTSP adalah untuk memandirikan dan 
memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian kewenangan (otonomi) kepada 
lembaga pendidikan dan mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan 
keputusan secara partisipatif dalam mengembangkan kurikulum. Untuk itu, 
kurikulum dikembangkan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan 
pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, 
satun pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum disusun berdasarkan 
satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan 
kebutuhan serta potensi yang dimiliki dan diharapkan oleh suatu daerah.
12
 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka pemerintah menerbitkan suatu 
Peraturan Menteri (Permen) Pendidikan Nasional RI Nomor 24 Tahun 2006 Tentang 
standar isi dan standar kompetensi yaitu diserahkannya kewenangan kepada para guru 
untuk menyusun kurikulum baru. Dengan kata lain, bahwa KTSP menyerahkan 
seutuhnya kepada para guru untuk mengembangkan apa yang dimiliki oleh daerah 
dan potensi yang dimiliki oleh sekolah yang ditempatinya. Artinya KTSP lebih 
                                                           
11Mulyasa. Menjadi Guru Profesional Menciptakan PembelajaranKreatif dan 
Menyenangkan. Bandung: Remaja Rosdakarya Offset. 2006   
12Faisal Jalal dan Dedi Supriyadi. Reformasi Pendidikan dalam Konteks Otonomi Daerah. 
Jakarta : Adi Cita. 2011  
20 
 
  
mengarahkan kepada orientasi sumber daya manusia yang handal dalam mengelola 
dan mencari sumber daya yang dapat didaya gunakan. Sebab dengan KTSP lah guru 
di suatu sekolah dapat meningkatkan pendidikan di sekolahnya sehingga tepatnya 
KTSP dapat dikatakan sebagai desentralisasi pendidikan.  
Hal ini pula diperkuat oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan dimana 
mengamatkan kurikulum pada KTSP jenjang pendidikan dasar dan menengah disusun 
oleh satuan pendidikan dengan mengacuh pada pedoman panduan yang disusun oleh 
Badan Standar Nasional Pendidikan.  
Dengan memperhatikan penjelasan-penjalasan diatas, dapat difahami bahwa 
KTSP sebenarnya merupakan alat atau media yang digunakan oleh para guru dalam 
suatu sekolah atau daerah. Dengan syarat bahwa sekolah dan guru dapat bekerjasama 
untuk mengangkat sekolah yang dibinanya. Sebab tujuan khusus dari KTSP sendiri 
adalah bagaimana mengembangkan sumber-sumber daya yang ada di setiap sekolah. 
Hal inilah yang dikatakan sebagai aplikasi pengembangan KTSP secara berangsur-
angsur karena mengingikan suatu sekolah dalam setiap wilayah untuk mandiri dari 
segi kemajuan dan keberhasilannya. 
B. KTSP 
1. Pengertian KTSP  
Kurikulum merupkan alat yang sangat penting bagi keberhasilan dalam proses 
pendidikan. Dalam perkembangannya, sudah berulang kali diadakan berbagai 
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perubahan serta perbaikan kurikulum yang ditujukan untuk  menyesuaikan dengan 
perkembangan zaman dan kebutuhan yang diperlukan di dunia pendidikan. Hal 
tersebut bertujuan untuk mencapai hasil pendidikan yang optimal. Seperti yang di 
ketahui bahwa KTSP merupakan sebuah kurikulum operasional pendidikan yang di 
susun dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. KTSP secara hukum 
maka di amanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
13
 
KTSP pula dapat di maknai sebagai model pengelolaan kurikulum yang 
dirancang mengikuti potensi dan karakteritik daerah, kondisi sosial budaya 
masyarakat setempat, dan peserta didik. Kurikulum ini lahir berdasarkan kebijakan 
makro pemerintah, di mana otonomi daerah sehingga pusat kekuasaan dilimpahkan 
wewenangnya kepada daerah Kota dan Kabupaten termasuk kebijakan pendidikan.
14
 
Ketercapaian suatu tujuan program dapat pula dikatakan sebagai evaluasi 
akhir yaitu suatu rangkaian yang dilakukan dengan sengaja karena untuk melihat dan 
merasakan suatu hasil dari kinerja yang telah dilakukan atau suatu keberhasilan dari 
program yang telah direncanakan. Hal inilah yang menjadi pemicu dari tercapainya 
suatu kegiatan yang dinamakan dengan program. Ketercapaian suatu kegiatan atau 
program pula dapat difahami sebagai akhir dari kinerja atau suatu hasil yang telah 
                                                           
13BSNP,  Standar Isi: Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SMP/MTS, Jakarta : BSNP, 
2006  
14E. Mulyasa. Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2009 
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dirasakan baik dari diri seseorang ataupun untuk orang lain dalam suatu bidang 
tertentu. 
Ketercapaian pula dapat dikatakan sebagai proses untuk mengetahui atau 
untuk melihat apakah tujuan suatu kegiatan betul-betul tercapai dan terselesaikan 
dengan baik. Namun apabila tidak mencapai sampai terselesainya suatu tujuan 
kegiatan maka dapat dikatakan bahwa program yang telah direncanakan betul-betul 
tidak tercapai. Alasannya mudah, sebab kegiatan yang dilaksanakan tidak sampai 
selesai sehingga kegiatan tertentu tidak sama sekali tercapai dengan baik.  
Sebenarnya dalam suatu kegiatan tertentu, untuk mencapai hasil yang benar-
benar tercapai dengan baik bukan hanya diperhatikan dari sudut berhasilnya suatu 
kegiatan atau terlaksananya program dengan baik akan tetapi perlu pula 
memperhatikan apakah dari kegiatan tersebut atau program tersebut sudah memenuhi 
syarat dan hasil yang ingin dicapai sesuai dengan yang diharapkan. Sebab program 
akan lebih tercapai dengan baik dan berjalan sesuai dengan rencana apabila 
pelaksanaannya dilakukan dengan efektif dan baik. Konsep efektif sendiri dapat 
difahami sebagai suatu konsep dalam suatu organisasi yang digunakan untuk 
mencapai hasil yang diinginkan. Maka untuk lebih baiknya, ketercapaian suatu 
program dapat dilaksanakan apabila dalam suatu kegiatan atau suatu program 
dikerjakan secara efektif.  
Ketercapaian dan efektif sebenarnya merupakan dua kata dan kinerja yang 
mempunyai tujuan yang sama yaitu sama-sama mengacu pada sebuah keberhasilan 
atau tercapainya suatu tujuan dari program yang akan dilaksanakan. Tercapainya 
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suatu kegiatan merupakan dimensi dari lahirnya produktivitas seseorang dalam 
mengrahkan keinginannya pada suatu pencapaian dalam program kerjanya. Hal ini 
dilakukan karena terdapat suatu target yang ingin dicapai dimana target tersebut 
sangat berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan bahkan berkaitan dengan waktu 
dalam mencapai hasil yang diinginkan.  
Dengan meilhat penjelasan-penjelasan diatas, maka dapat simpulkan bahwa 
ketercapaian suatu kegiatan atau program sebenarnya merupakan hal yang wajib 
dilakukan oleh setiap individu. Karena ketercapaian dapat menjadi suatu ukuran bagi 
seseorang dalam menjalani aktivitas kerjaannya. Disamping hal tersebut, ketercapaian 
pula memnjadi penilaian tersendiri seberapa jauh target atau solusi-solusi yang telah 
direncanakan oleh setiap individu dalam melakukan kegiatan program yang 
direncanakannya.  
2. Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulun KTSP 
a. Kerangka Dasar 
Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau biasa di sebut 
dengan KTSP memiliki beberapa kerangka dasar yang di kembangkan sesuai dengan 
landasan pendidikan. Kurikulum dapat di proses secara dinamik sehingga mampu 
merespon tuntutan pemahaman setiap pengajar dalam mengaplikasian kegiatannya 
sebagai pengajar yang mengerti kebutuhan kurikulum. Sebab kebijakan yang umum 
dalam pengembangan kurikulum harus sejalan dengan visi, misi, dan stategi 
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pembangun pendidikan nasional yang dituangkan dalam kebijakan peningkatan 
efesianse pendidikan.
15
 
Salah satu komponen penting dari kurikulum adalah kemajuan pendidikan 
yang selalu diharapkan mampu bersaing dalam segala bidang ilmu. Untuk itu, 
dibuatlah sebuah kerangka dasar kurikulum dan struktur kurikulum. Dimana 
kegunaan dalam kerangka ini merupakan penjelasan awal bagi pelaksana kurikulum 
untuk mampu memahami langkah-langkah apa yang harus dilakukan sebelum di 
aplikasikan di setiap sekolah.  
Pelaksanaan pembelajaran atau interaksi antara pengajar dengan siswa 
tentunya harus mengikuti keberadaan lingkungan terlebih dahulu. Sehingga dalam 
sebuah kerangka kurikulum terdapat tiga poin yang perlu di mengerti dan mampu 
dijalankan sesuai dengan tujuan pengembangan kurikulum yang sebenarnya.  Yang 
pertama adalah bagaimana cara seorang pengajar dalam mengembangkan kurikulum 
tanpa mengurangi bobot yang diinginkan dalam kurikulum. Maka pengajar yang 
mengerti tentang pengembangan kurikulum tentu harus menyusupkan beberapa 
karakter yang tepat terhadap pemahaman setiap siswa. 
Kerangka dasar selanjutnya yang perlu di lakukan adalah baagaimana 
kurikulum yang difahami mampu didesain sedemikian rupa sehingga pembelajaran 
dan penilaian akan lebih mudah ketika dilakukan. Tepatnya adalah silabus dalam 
pendidikan mengajar sangat diperlukan mengingat pengembangan KTSP tidak hanya 
                                                           
15 Oemar hamalik. Manajemen Pengembangan Kurikulum. Bandung: UPI, 2006 
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dilakukan mengenai pengembangan diri akan tetapi perlu di tekankan pengembangan 
proses belajar yang lebih baik dan efektif.  
Sehingga langka yang terakhir dalam kerangka pengembangan kurikulum 
KTSP adalah diperlukan sebuah evaluasi akhir sebagai kegunaan bahwa proses yang 
telah dilakukan apakah telah memenuhi syarat pengembangan atau belum. Seperti 
yang di jelaskan dalam Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 tentang bagaimana 
proses penilaian dilakukan apabila telah dilakukan evaluasi setelah pelaksanaan di 
lapangan.  
Secara lebih ringkas disebutkan dalam Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 
bahwa penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram dengan 
menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, 
pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk, 
portofolio, dan penilaian diri. Penilaian hasil pembelajaran menggunakan Standar 
Penilaian Pendidikan dan Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelajaran.  Maka 
berikut ini di sajikan kerangka dalam pengembangan kurikulum : 
Gambar Skema 
Pengembangan Kurikulum dan Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
                    evaluasi 
 
          evaluasi  
 
KTSP 
Struktur Kurikulum dan Mekanisme 
Pengembangan dan lain-lain 
 
Pengembngn 
Kurikulum 
Silabus Desain Pembelajaran dan 
Penilaian 
RPP, Instrumen Penilaian Bahan Ajar, 
Pelaksanaan Pembelajran dan Penilaian 
MGMP 
Guru Mata 
Pelajaran 
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b. Struktur Kurikulum KTSP 
Struktur kurikulum merupakan susunan dan pola mata pelajaran yang harus 
ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Kedalaman muatan 
kurikulum dalam setiap mata pelajaran pada setiap satuan pendidikan dituangkan 
dalam kompetensi yang harus dikuasai peserta didik sesuai dengan beban belajar 
yang tercantum dalam struktur kurikulum. Kompetensi yang dimaksud terdiri atas 
standar kompetensi yaitu deskripsi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus 
di kuasai setelah siswa mempelajari mata pelajaran tertentu pada jenjang pendidikan 
tertentu pula sedangkan kompetensi dasar yaitu pengetahuan keterampilan dan sikap 
minimal yang harus dicapai oleh siswa untuk menunjukkan bahwa siswa telah 
menguasai standar kompetensi yang telah ditetapkan yang dikembangkan 
berdasarkan standar kompetensi lulusan. Muatan lokal dan kegiatan pengembangan 
diri merupakan bagian integral dari struktur kurikulum pada jenjang pendidikan dasar 
dan menengah. 
1) Struktur kurikulum SMP 
Struktur kurikulum SMP meliputi subtansi pembelajaran yang ditempuh dalam 
satu jenjang pendidikan selama tiga tahun mulai kelas VII sampai dengan kelas IX. 
Struktur kurikulum disusun berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar 
kompetensi mata pelajaran dengan ketentuan sebagai berikut: 
a) Kurikulum SMP memuat sepuluh mata pelajaran, muatan lokal, dan 
pengembangan diri. 
b) Subtansi mata pelajaran IPA Terpadu dan IPS Terpadu. 
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c) Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan sebagaimana tertera 
dalam struktur kurikulum. Satuan pendidikan dimungkinkan menambah 
maksimum empat jam pembelajaran per minggu secara keseluruhan. 
d) Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 40 menit. 
e) Minggu efektif dalam satu tahun pembelajaran (dua semester) adalah 34-38 
minggu. 
c. Muatan Lokal 
Beberapa ketentuan dalam pengembangan muatan lokal diantaranya: 
1) Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan 
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas, potensi daerah, dan prospek 
pengembangan daerah termasuk keunggulan daerah. 
2) Materi muatan lokal tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang 
ada. 
3) Subtansi muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan. 
4) Bentuk penilaian muatan lokal bersifat kuantitatif (angka). 
5) Setiap sekolah dapat melaksanakan lebih dari satu jenis setiap semester sesuai 
dengan minat siswa dan karakteristik sekolah; 
6) Setiap siswa dapat mengikuti lebih dari satu kegiatan muatan lokal. 
7) Pembelajaran muatan lokal dapat dilaksanakan oleh guru mata pelajaran, atau 
tenaga ahli dari luar sekolah yang memiliki kemampuan relevan dengan 
subtansi mulok. 
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8) Setiap guru muatan lokal harus mengembangkan silabus dan rencana 
pembelajaran. 
d. Kegiatan Pengembangan Diri 
Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus diasuh oleh 
guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengembangkan dan mengespresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan 
minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan 
diri difasilitasi dan/atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan 
yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 
pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan 
dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan pembentukan karier 
peserta didik. Pengembangan diri bagi peserta didik SMP terutama ditujukan untuk 
pengembangan karir yaitu pengembangan kemampuan siswa terhadap 
keterampilannya dalam menghadapi persaingan di bidang pendidikan di jenjang 
pendidikan tinggi. 
e. Pengaturan Beban Belajar 
Beberapa petunjuk dalam pengembangan komponen pengaturan beban belajar 
adalah sebagai berikut: 
1) Pengaturan beban belajar berisi tentang jumlah beban belajar per mata 
pelajaran, per minggu, per semester, dan per tahun pelajaran yang 
dilaksanakan di sekolah, sesuai dengan alokasi waktu yang tercantum dalam 
struktur kurikulum. 
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2) Sekolah dapat mengatur alokasi waktu untuk setiap mata pelajaran pada 
semester ganjil dan genap dalam satu tahun pelajaran sesuai dengan 
kebutuhan, tetapi jumlah mata pelajaran per tahun secara keseluruhan tetap. 
3) Alokasi waktu kegiatan praktik diperhitungkan sebagai berikut: 
a) 2 JPL praktik di sekolah setara dengan 1 JPL tatap muka, dan 4 JPL praktik di 
luar sekolah setara dengan 1 JPL tatap muka. 
b) Sekolah dapat memanfaatkan alokasi tambahan 4 JPL dan alokasi waktu 
penugasan terstruktur dan penugasan tidak terstruktur sebanyak 0% - 60% per 
mata pelajaran [maksimal 60% X 38% = 22 JPL] untuk kegiatan remedial, 
pengayaan, penambahan jam praktik, dan lain-lain, sesuai potensi dan kebutuhan 
siswa dalam mencapai kompetensi pada mata pelajaran tertentu. 
c) Pemanfaatan alokasi waktu penugasan terstruktur dan penugasan tidak terstruktur 
harus dirancang secara tersistem dan terprogram menjadi bagian integral dari 
KBM pada mata pelajaran yang bersangkutan. 
d) Alokasi waktu PT dan PTT tidak perlu dicantumkan dalam struktur kurikulum 
dan silabus, tetapi dicantumkan dalam skenario pembelajaran, satuan 
pembelajaran. 
e) Sekolah harus mengendalikan agar pemanfaatan waktu dimaksud dapat 
digunakan oleh setiap guru secara efisien, efektif, dan tidak membebankan siswa. 
f. Ketuntasan Belajar 
Pengembangan ketuntasan belajar mengacu kepada ketentuan sebagai berikut: 
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1) Kriteria dan mekanisme penetapan ketuntasan minimal per mata pelajaran 
yang ditetapkan oleh sekolah. 
2) Ketuntasan belajar ideal untuk setiap indikator adalah 0-100%, dengan batas 
kriteria ideal minimum 75%. 
3) Sekolah harus menentukan kriteria ketuntasan minimal (KKM) per mata 
pelajaran dengan mempertimbangkan kemampuan rata-rata siswa, 
kompleksitas, sumber daya pendukung. 
4) Sekolah dapat menetapkan KKM di bawah batas ideal, tetapi secara bertahap 
harus dapat mencapai kriteria ketuntasan ideal. 
g. Kenaikan Kelas dan Kelulusan 
Kriteria dan mekanisme kenaikan kelas dan kelulusan, serta strategi 
penanganan siswa yang tidak naik atau tidak lulus yang diberlakukan oleh sekolah. 
Kenaikan kelas dilaksanakan pada setiap akhir tahun ajaran. Kriteria kenaikan kelas 
di atur oleh masing-masing direktorat teknis terkait. Sesuai dengan ketentuan PP. 
19/2005 pasal 72 ayat (1), peserta didik dinyatakan lulus dalam satuan pendidikan 
pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah setelah 
1) Menyelesaikan seluruh program pendidikan. 
2) Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh mata 
pelajaran kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, kelompok mata 
pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata pelajaran 
estetika, dan kelompok mata pelajaran jasmani dan olahraga, dan kesenian. 
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3) Lulus ujian sekolah/ madrasah untuk kelompok mata pelajaran ilmu 
pengetahuan dan teknologi, dan 
4) Lulus ujian nasional. 
Ketentuan mengenai penilaian  akhir dan ujian sekolah/madrasah diatur lebih 
lanjut dengan peraturan menteri berdasarkan usulan BSNP yaitu standar nasional 
pendidikan yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian 
hasil belajar peserta didik yang dimana dalam peraturan pemerintah tersebut 
diamanatkan tiga jenis penilaian yaitu: (a) Penilaian oleh pendidik dilakukan secara 
berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil 
pembelajaran. (b) penilaian oleh satuan pendidikan bertujuan menilai pencapaian 
standar kompetensi lulusan untuk semua mata pelajaran sesuai programnya sebagai 
bentuk transparansi, profesional dan akuntabel lembaga, (c) penilaian oleh 
pemerintah bertujuan menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada 
mata pelajaran tertentu. 
h. Penjurusan  
Berisi tentang kriteria dan mekanisme penjurusan serta strategi atau kegiatan 
penelusuran bakat, minat, dan prestasi yang diberlakukan oleh sekolah, yang disusun 
dengan mengacu pada panduan penjurusan yang disusun oleh direktorat terkait. 
i. Pendidikan Kecakapan Hidup 
1) Bukan mata pelajaran, tetapi substansinya merupakan bagian integral dari 
semua mata pelajaran. 
2) Tidak masuk dalam struktur kurikulum. 
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3) Dapat disajikan secara terintegrasi dan atau berupa paket, modul yang 
direncanakan secara khusus. 
4) Subtansi kecakapan hidup meliputi kecakapan pribadi, sosial, akademik, dan 
atau vokasional. 
5) Untuk kecakapan vokasional, dapat diperoleh dari satuan pendidikan yang 
bersangkutan, antara lain melalui mata pelajaran muatan lokal dan atau mata 
pelajaran keterampilan. 
6) Apabila SK dan KD pada mata pelajaran keterampilan tidak sesuai dengan 
kebutuhan siswa dan sekolah, maka sekolah dapat mengembangkan SK, KD 
dan Silabus keterampilan lain sesuai dengan kebutuhan sekolah. 
7) Pembelajaran mata pelajaran keterampilan dimaksud dilaksanakan secara 
komprehensif melalui intrakurikuler. 
8) Pengembangan SK, KD, Silabus, dan bahan ajar serta penyelenggaraan 
pembelajaran keterampilan vokasional dapat dilakukan melalui kerja sama 
dengan satuan pendidikan formal dan non formal lain. 
j. Pendidikan Berbasis Keunggulan Global 
1) Program pendidikan yang dikembangkan dengan memanfaatkan keunggulan 
global dan kebutuhan daya saing global. 
2) Subtansinya mencakup aspek: ekonomi, budaya, bahasa, TIK, ekologi, dan 
lain-lain, semuanya bermanfaat bagi pengembangan kompetensi peserta didik. 
3) Dapat merupakan bagian dari semua mata pelajaran yang terintegrasi, atau 
menjadi mata pelajaran muatan lokal. 
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4) Dapat diperoleh peserta didik dari satuan pendidikan formal lain dan atau 
satuan pendidikan non formal.
16
 
3. Karakteristik KTSP 
Di muka telah dijelaskan bahwa pengertian kurikulum dapat dilihat dari 
beberapa sudut pandang, yaitu kurikulum sebagai sejumlah mata pelajaran yang harus 
ditempuh oleh siswa dalam kurun waktu tertentu, kurikulum sebagai seluruh aktivitas 
siswa untuk memperoleh pengalaman, serta kurikulum sebagai perencanaan program 
pendidikan. Demikian juga dilihat dari desainnya, kurikulum terdiri atas 4 desain, 
yaitu desain kurikulum disiplin ilmu atau yang dikenal dengan kurikulum subjek 
akademis, kurikulum pengembangan individu yang sering kita kenal dengan 
kurikulum humanistic, kurikulum berorientasi pada kehidupan masyarakat atau yang 
kita kenal rekonstruksi social serta kurikulum teknologis. 
Dihubungkan dengan konsep dasar dan desain kurikulum di atas, maka KTSP 
memiliki semua unsur tersebut yang sekaligus merupakan karakteristik kurikulum itu 
sendiri, yaitu:
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a. Menurut Wina Sanjaya Dilihat dari desainnya KTSP adalah kurikulum yang 
berorientasi pada disiplin ilmu. Hal ini dapat dilihat dari pertama, struktur 
program KTSP yang memuat sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh 
peserta didik. Kedua, criteria keberhasilan KTSP lebih banyak diukur dari 
                                                           
16 Wina Sanjaya. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta : Kencana Prenada Media Group. 
2008. Hal. 157-163 
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kemampuan siswa menguasai materi pelajaran. Hal ini dapat dilihat dari sistem 
kelulusan yang ditentukan oleh standar minimal penguasaan isi pelajaran seperti 
yang diukur dari hasil ujian nasional. 
b. KTSP adalah kurikulum yang berorientasi pada pengembangan individu. Hal ini 
dapat dilihat dari prinsip-prinsip pembelajaran dalam KTSP yang menekankan 
pada aktivitas siswa untuk mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran 
melalui berbagai pendekatan dan strategi pembelajaran yang disarankan misalnya 
melalui inkuiri,CTL, dan lain sebagainya. Demikian juga secara tegas dalam 
struktur kurikulum terdapat komponen pengembangan diri, yaitu 
komponenkurikulum yang menekankan kepada aspek pengembangan minat dan 
bakat siswa. 
c. KTSP adalah kurikulum yang mengakses kepentingan daerah. Hal ini tampak pada 
salah satu prinsip KTSP, yaitu berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, 
dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya. Dengan demikian, maka KTSP 
adalah kurikulum yang dikembangkan oleh daerah. Bahkan, dengan program 
muatan lokalnya, KTSP didasarkan pada keberagaman kondisi, sosial, budaya 
yang berbeda masing-masing daerahnya. 
d. KTSP merupakan kurikulum teknologis. Hal ini dapat dilihat dari adanya standar 
kompetensi, kompetensi dasar yang kemudian di jabarkan pada indikator hasil 
belajar, yaitu sejumlah perilaku yang terukur sebagai bahan penilaian.
18
 
                                                           
18Wina Sanjaya Hal. 129-131 
35 
 
  
Dilihat dari karakteristik diatas, maka KTSP adalah kurikulum yang memuat 
semua unsure desain kurikulum. Namun demikian, walaupun semua unsure desain 
mewarnai KTSP, akan tetapi desain KTSP sebagai desain kurikulum berorientasi 
pada pengembangan disiplin ilmu atau desain kurikulum subjek akademik tampak 
lebih dominan. Hal ini tampak jelas dari pengaturan secara ketat nama-nama disiplin 
ilmu serta criteria keberhasilan setiap siswa dalam mempelajari kurikulum. Dengan 
demikian, manakala digambarkan dalam sebuah pohon akar dan batang KTSP 
merupakan desain kurikulum disiplin ilmu; sedangkan desain kurikulum berorientasi 
kehidupan masyarakat, desain kurikulum pengembangan individu serta desain 
kurikulum teknologis hanya berupa cabang-cabangnya yang tidak terlepas dari pohon 
disiplin ilmu. 
C. Implementasi KTSP 
Kata penerapan dalam bahasa Inggris adalah “Applying” (Echols dan 
Shadily,). Menurut Muhaimin Penerapan  dapat diartikan sebagai Proses yang 
mengaitkan satu komponen dengan yang lainnya untuk menghasilkan sesuatu dan 
atau kegiatan menyusun (desain), pelaksanaan, penilaian dan penyempurnaan. 
Dari pengertian di atas, penerapan merupakan suatu proses dan kegiatan 
penyempurnaan yang telah ada dengan tujuan guna tercapainya sesuatu yang lebih 
baik dan mencapai tujuan secara optimal. Pengembangan diperlukan adanya penilaian 
sehingga dapat mengetahui sejauhmana keberhasilan dalam pengembangan, tentunya 
di bidang kurikulum pendidikan. 
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Menurut Hamalik Penerapan kurikulum merupakan proses dinamik sehingga 
dapat merespon terhadap tuntutan perubahan struktural pemerintahan, perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi maupun globalisasi. Kebijakan pengembangan 
kurikulum yang bertujuan meningkatkan relevansi program pendidikan dapat dicapai 
melalui pengembangan kurikulum daerah dan sekolah.
19
 
Dengan pengertian tersebut, perlu dilaksanakan secara terus-menerus guna 
merespon dan mengantisipasi perkembangan dan tuntutan yang ada. Kurikulum 
dikembangkan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan 
nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan 
pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum disusun oleh satuan 
pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan 
kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. 
Menurut peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan Bab 1 Pasal 1 Ayat 15 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-
masing satuan pendidikan, KTSP merupakan penyempurnaan kurikulum 2004 (KBK) 
dan merupakan kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-
masing satuan pendidikan atau sekolah. 
                                                           
19 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. Bumi Aksara: Jakarta. 2007 
37 
 
  
Berdasarkan defenisi tersebut, maka pihak sekolah diberikan kewenangan 
penuh untuk mengembangkan dan mengimplementasikan kurikulum. Implementasi 
KTSP menuntut kemampuan sekolah dengan cara memberikan otonomi yang lebih 
besar kepada sekolah dalam pengembangan kurikulum, karena masing-masing 
sekolah lebih mengetahui satuan pendidikannya. Penyusunan KTSP mengacu pada 
Standar Isi (KI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah dan berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) dan ketentuan lain yang menyangkut kurikulum dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
2005. Maka dalam pembelajaran proses pembelajaran tugas dan tanggung jawab guru 
di antaranya adalah mendorong agar sisiwa memiliki tingkat perhatian yang tinggi. 
Terhadap materi pelajaran yang harus dikuasai, sebab melalui perhatian yang tinggi 
itulah, siswa akan berusaha memanfaatkan segala potensinya untuk keberhasilan 
dalam belajar. Kita meyakini tanpa adanya perhatian akan sulit menggerakkan siswa 
untuk bersungguh-sungguh dalam belajar.
20
 
Dalam penerapan KTSP terdapat bebrapa komponen yang seharusnya di 
perhatikan oleh sekolah terutama kepada guru-guru mata pelajaran demi tercapainya 
tujuan pendidikan yang diharapkan. Adapun komponen-komponen KTSP tersebut 
antara lain: 
 
                                                           
20 Fitri Rahmawati, Strategi Pencapaian Kualitas Pembelajaran  2000. 
http://www.geocitiec.com 
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1. Tujuan 
Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem 
pembelajaran. Karena dengan tujuan tersebut maka dapat diketahui peserta didik akan 
dibawa kemana dan apa yang seharusnya dimiliki oleh peserta didik tersebut. tujuan 
sama dengan komponen bagi sebuah alat yang dimana tujuan ini adalah jantung atau 
otak dari sebuah alat untuk menggerakkannya. 
Sesuai dengan standar isi, kurikulum yang berlaku untuk setiap satuan 
pendidikan adalah kurikulum berbasis kompetensi. Dalam kurikulum yang demikian 
tujuan yang diharapkan dapat dicapai adalah sebuah kompetensi yang tergambar baik 
dalam kompetensi dasar maupun dalam standar kompetensi (kemampuan). 
2. Isi atau Materi 
Isi atau materi pelajaran merupakan komponen kedua dalam sistem 
pembelajaran. Dalam konteks tertentu, materi pelajaran merupakan inti dalam proses 
pembelajaran. Artinya, sering terjadi proses pembelajaran diartikan sebagai proses 
penyampaian materi. Hal ini bisa di benarkan manakala tujuan utama pembelajaran 
adalah penguasaan materi pelajaran. Dalam kondisi semacam ini, maka penguasaan 
materi pelajaran oleh guru mutlak diperlukan. Guru perlu memahami secara detail isi 
materi pelajaran yang harus di kuasai siswa, sebab peran dan tugas guru adalah 
sebagai sumber belajar. Materi pelajaran pelajaran tersebut biasanya tergambarkan 
dalam buku teks, sehingga sering terjadi proses pembelajaran adalah menyampaikan 
materi yang ada dalam buku. Namun demikian, dalam aturan pembelajaran ang 
berorientasi pada pencapaian tujuan atau kompetensi, tugas dan tanggung jawab guru 
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bukanlah sebagai sumber belajar. Dengan demikian, materi pelajaran sebenarnya 
dapat diambil dari berbagai sumber. 
3. Strategi atau Metode 
Strategi atau metode adalah komponen yang juga memiliki fungsi yang sangat 
menentukan karena keberhasilan pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh komponen 
ini. Bagaimanapun lengkap dan jelasnya komponen lain, tanpa dapat 
diimplementasikan melalui strategi yang tepat maka komponen-komponen tersebut 
tidak akan memiliki makna dalam proses pencapaian tujuan.oleh karena itu, setiap 
guru perlu memahami secara baik peran dan fungsi metode dan strategi dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran. 
4. Alat dan Sumber 
Walaupun fungsinya sebagai alat bantu akan tetapi memiliki peran yang tidak 
kalah pentingnya. Dalam kemajuan teknologi seperti sekarang ini memungkinkan 
siswa dapat belajar darimana saja dan kapan saja dengan memanfaatkan hasil-hasil 
teknologi. Oleh karena itu peran dan tugas guru bergeser dari peran sebagai sumber 
belajar menjadi peran sebagai pengelola sumber belajar. Melalui penggunaan 
berbagai sumber itu diharapkan kualitas pembelajaran akan semakin meningkat. 
5. Evaluasi  
Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam sistem proses pembelajaran. 
Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa dalam proses 
pembelajaran, akan tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik bagi guru atas 
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kinerjanya dalam pengelolaan pembelajaran. Melalui evaluasi kita dapat melihat 
kekurangan dalam pemanfaatan berbagai komponen sistem pembelajaran.
21
 
Dengan memperhatikan kelima komponen tersebut maka dalam proses 
pembelajaran di atas, akan dapat membantu kita dalam memprediksi keberhasilan 
proses pembelajaran serta memberikan masukan yang berarti bagi tenaga pendidik 
dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. 
 
                                                           
21 wina Sanjaya, Hal. 205-206 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian yang 
bersifat kualitatif yaitu penelitian berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan, 
manusia serta alat penelitian yang memanfaatkan metode kualitatif, dan 
mengandalkan analisis deduktif .Selain itu, penelitian jenis ini juga mengarahkan 
sasaran penelitiannya pada usaha menemukan dasar teori, bersifat deskriptif dengan 
mementingkan proses daripada hasil, membatasi studi dengan fokus memiliki 
seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data. Rancangan penelitian bersifat 
sementara dan hasil penelitiannya disepakati kedua pihak, yakni obyek penelitian dan 
subyek penelitian.
1
 
B. Pendekatan Penelitian 
Ditinjau dari jenis datanya Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud yaitu untuk mengetahui atau 
menggambarkan kenyataan atau kejadian yang diteliti dengan cara mendeskripsikan 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa,pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
2
 
                                                           
1Bogdan, Robert C. Dan Steven J. Taylor, Introduction to Qualitative Research Methotds : A 
Phenomenological Approach in the Social Sciences, alih bahasa Arief Furchan, John Wiley dan Sons, 
Surabaya, Usaha Nasional. 1992 
2 Moleong,. Metodologi Penelitian Kualitatif. PT. Remaja Rosdakarya, Bandung. 2006 
 
42 
 
Adapun jenis pendekatan dalam penelitian ini adalah deskriftif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah 
yang ada sekarang berdasarkan data-data. 
Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini 
dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai tingkat ketercapaian penerapan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten 
Kepulauan Selayar secara mendalam. Selain itu, dengan pendekatan kualitatif 
diharapkan dapat diungkapkan situasi dan permasalahan yang dihadapi terkait dengan 
tingkat ketercapaian penerapan kurikulum KTSP tersebut. 
C. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitiannya yang akan dijadikan tempat untuk mengumpulkan 
berbagai kelengkapan penelitian adalah berada di SMP Negeri 4 Bontosikuyu yang 
lokasinya berada di Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Pemilihan didasarkan pada alasan bahwa penulis ingin mengetahui tingkat 
ketercapaian penerapan KTSP di SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan 
selayar. 
D. Sumber Data 
Sumber data dari penelitian ini yaitu guru kelas, kepala sekolah dan peserta 
didik, kegiatan pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas, dan sumber data 
tertulis berupa referensi yang digunakan oleh peneliti dalam bentuk buku, jurnal, serta 
catatan lapangan. Sumber data digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan 
43 
 
hasilnya dianalisis secara induktif. Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Data primer 
Adalah data dan informasi yang diperoleh secara langsung dari informan pada 
saat dilaksanakannya penelitian ini. Dalam hal ini data dan informasi diperoleh dari 
kepala sekolah dan staf sekolah yang bersangkutan atau dari guru di SMP Negeri 4 
Bontosikuyu. 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat sebuah tulisan. Data ini, 
biasanya berupa data-data pribadi, foto-foto dokumentasi kegiatan sampai dokumen 
resmi dari berbagai instansi pemerintah. Berkaitan dengan data sekunder yang 
diperkirakan ada kaitannya dengan fokus penelitian antara lain dokumen tentang 
kesiswaan, ketenagaan, sarana dan prasarana, prestasi sekolah dan lain sebagainya. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan kelengkapan data dan informasi yang sesuai dengan 
fokus penelitian maka yang dijadikan teknik pengumpulan data adalah sebagai 
berikut:
3
 
1. Metode Observasi 
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap gejala atau 
                                                           
3 Singarimbun, Masri dan Effendi Sofyan, Metodologi Penelitian Survei, Jakarta: LP3S, 1989 
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fenomena atau objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi objek 
penelitian adalah pengamatan ini dilakukan dengan cara observasi partisipan, dengan 
menggunakan  alat bantu seperti alat tulis menulis, dan sebagainya. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan antar periset (seseorang yang berharap 
mendapatkan informan) dan informan (seseorang yang di asumsikan mempunyai 
informasi penting tentang suatu objek). 
Wawancara adalah pengambilan data melalui seseorang atau biasa dinamakan 
dengan informan dari daerah tempat penelitian. Pengambilan dilakukan dengan 
sekurang-kurangnya lima orang dari seluruh  yang ada di tempat atau daerah yang 
diteliti. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan analisis 
terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis dalam 
penelitian. 
F. Instrumen Penelitian 
Intrumen merupakan sebuah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab permasalahan penelitian. Berbagai 
pengertian instrumen dapat ditemukan, bahwa instrumen yang telah dibuat sebaiknya 
diuji coba dan di gunakan untuk revisi instrumen. Yang di pergunakan oleh peneliti 
dalam penelitian ini untuk mengambil data adalah  menggunakan tiga metode yaitu 
metode observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi. 
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data yang dianggap relevan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif. Oleh karena itu, dalam pengelolaan data yang diperoleh tentunya 
harus menggunakan metode pengolahan data yang bersifat kualitatif. Data kualitatif 
dapat berupa kata-kata, kalimat ataupun narasi-narasi, baik yang diperoleh dari 
wawancara ataupun observasi. Riset kualitatif adalah riset yang menggunakan cara 
berfikir induktif  yaitu cara berfikir yang berangkat dari hal-hal yang khusus menuju 
ke hal-hal yang umum.
4
 
Dengan demikian data yang telah terkumpul kemudian di simpulkan dan di 
tafsirkan sehingga terdapat berbagai masalah yang timbul dan dapat di uraikan 
dengan tepat dan jelas. Dalam penelitian ini data yang di peroleh di analisis dengan 
menggunakan langkah-langkah sesuai dengan apa yang di ungkapkan sugiono, 
sebagaimana berikut ini
5
: 
1. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Pengumpulan data 
di mulai dari berbagai sumber yaitu dari beberapa informan dan pengamatan langsung 
yang sudah di tuliskan dalam catatan lapangan, transkrip wawancara dan 
dokumentasi. Dengan demikian, data yang telah di reduksi akan memberikan 
                                                           
4Bungin, Burhan. Metodelogi Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT Raja Grapinda Persada. 2001 
5 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta : Rineka 
Cipta,2006 
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gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya jika di perlukan. 
2. Data display (penyajian data) 
Sebagaimana dijelaskan oleh Miles dan Huberman bahwa penyajian data di 
maksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
6
 Setelah data 
di reduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan atau menyampaikan data, 
dalam penelitian ini, penyajian data di lakukan dalam bentuk uraian singkat. 
3. Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Langkah ketiga dan merupakan langkah terakhir dalam analisis data kualitatif 
adalah penarikan kesimpulan. Analisis yang dilakukan selama pengumpulan data dan 
sesudah pengumpulan data di gunakan untuk menarik sebuah kesimpulan. 
Kesimpulan yang di kemukakan dalam penelitian kualitatif harus di dukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten sehingga kesimpulan yang di kemukakan 
merupakan temuan baru yang  bersifat kredibel dan dapat menjawab rumusan 
masalah yang sudah di rumuskan di atas.
7
 
                                                           
6Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&N, Bandung : ALFABETA, 2008  
7 Lexi J Moleong,Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Selayang Pandang SMP Negeri 4 Bontosikuyu  
Berbicara mengenai gambaran umum SMP Negeri 4 Bontosikuyu tentu tidak 
lepas dari profil sekolah, berikut akan dibahas profil sekolah SMP Negeri 4 
Bontosikuyu. 
1. Profil sekolah 
a. Nama sekolah   : SMP Negeri 4 Bontosikuyu 
b. Alamat jalan   : Pariangan, Desa Harapan 
Kecamatan    : Bontosikuyu 
Kabupaten     : Kepulauan Selayar 
c. Nama Kepala Sekolah  : Nur Syamsiah, S.Pd 
No. Telp./HP   : 085298022894 
d. Kategori sekolah    : Rintisan SSN 
e. Tahun Didirikan   : 1976 
Tahun Beroperasi   : 1979 
f. Kepemilikan Tanah  : Milik Pemerintah 
g. Luas Tanah    : 20.000 M2 
h. Status     : Hibah dari Pemerintah 
i. Luas Bangunan   : 1.165 M2 
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2. Data Peserta Didik 
Dalam dunia pendidikan formal, peserta didik merupakan obyek atau sasaran 
utama untuk di didik. Dengan demikian setiap lembaga pendidikan hendaknya 
terdapat suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, 
yaitu disamping adanya berbagai fasilitas, adanya guru, juga terdapat peserta didik 
yang merupakan bagian integral dalam pendidikan formal. 
Jika tugas pokok guru adalah untuk mengajar, maka tugas peserta didik adalah 
belajar. Oleh karena itu saling berkaitan satu sama lain yang tidak dapat dipisahkan 
dan berjalan seiring dalam proses pembelajaran. 
Untuk mengetahui dengan jelas keadaan peserta didik di SMP Negeri 4 
Bontosikuyutahun ajaran 2015/2016 dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 1.1 Keadaan Peserta Didik SMP Negeri 4 Bontosikuyu 
a. 5 (Lima) Tahun Terakhirr 
Tahun 
ajaran 
Jumlah 
pendaftar 
calon 
siswa 
baru 
Kelas I Kelas II Kelas III Jumlah kelas 
I+II+III 
Jml 
siswa 
Jml 
rombel 
Jml 
siswa 
Jml 
rombel 
Jml 
siswa 
Jml 
rombel 
Siswa  Rombel  
2011/2012 83 83 3 77 3 69 3 229 9 
2012/2013 83 72 3 77 3 71 3 220 9 
2013/2014 83 83 4 67 3 75 3 225 10 
2014/2015 86 80 4 88 4 60 3 228 11 
2015/2016 89 89 4 80 4 80 4 249 12 
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3. Data Pendidik  
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa guru adalah salah satu 
komponen dalam proses pendidikan dan belajar mengajar yang tidak boleh dinafikan. 
Guru memegang peranan yang sangat penting untuk membimbing, membina dan 
memberikan motivasi belajar kepda peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan` guru mempunya tanggung jawab terhadap sesuatu yang terjadi dalam 
lingkungan sekolah untuk membantu proses perkembangan dan pematangan peserta 
didik. 
Sehubungan dengan penelitian ini, maka akan di kemukakan keadaan atau 
kondisi guru yang ada di SMP Negeri 4 Bontosikuyu yang memiliki peranan dan 
tanggung jawab pendidikan kepada peserta didiknya. 
Adapun jumlah guru yang ada di SMP Negeri 4 Bontosikuyudapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1.2 Keadaan Pendidik SMP Negeri 4 Bontosikuyu 
a. Data guru dan Pegawai 
Guru dan Pegawai Jumlah Keterangan 
Guru Tetap  10 orang PNS 
Guru Tidak Tetap 17 orang Honorer 
KTU 1 orang PNS 
Staf TU 6 orang Honorer 
pustakawan 1 orang PNS 
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4. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh suatu lembaga pendidikan (sekolah) 
merupakan salah satu faktor yang menunjang terselenggaranya proses pendidikan dan 
pengajaran di sekolah, sehingga keberadaan sarana dan prasarana bersifat mutlak atau 
harus ada, sehingga pengajaran diharapkan dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
Dan perlu di pahami bahwa kualitas lembaga pendidikan (sekolah) dapat pula dilihat 
dari lengkapnya sarana dan prasarana yang dimiliki oleh seolah tersebut. apabila 
sarana dan prasarana memadai maka outputnya juga akan berkualitas. 
Adapun mengenai sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMP Negeri 4 
Bontosikuyu dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 1.3 Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 4 Bontosikuyu 
Jenis Ruang Jumlah Ukuran 
(m2) 
Jumlah ruangan Ket. 
Rusak 
ringan 
Rusak 
sedang 
Rusak 
berat 
Ruang kelas 13 7x9  - - -  
Ruang kelas - <63 - - -  
Perputakaan  1 10 x 7 
(<70) 
- - -  
Lab. IPA 1 10 x 
8(<80) 
- - 1  
Keterampilan   
1 
20 x 15 
(<300) 
- - -  
WC 4 2 X 1 - - -  
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5. Kurikulum Sekolah 
SMP Negeri 4 Bontosikuyu dalam pelaksanaan kurikulumnya  sangat dinmis. 
Pada tahun ajaran 2006-2015 yang sedang berlangsung sekarang ini yang di 
terangkan oleh kepala sekolah SMP Negeri 4 Bontosikuyu yakni Nur Syamsiah, S.Pd 
bahwa kurikulum yang digunakan pada saat ini adalah kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP). Kurikulum di kembangkan SMP Negeri 4 Bontosikuyu adalah 
berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan peserta didik 
dan lingkungannya. 
b. Beragam dan terpadu. 
c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. 
d. Relevan dan kebutuhan akan kehidupan 
e. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah 
B. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Penerapan Kurikulum KTSP di SMPN 4 Bontosikuyu 
Kabupaten Kepulauan Selayar 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa informan yang di jadikan sebagai 
sumber atau pemberi informasi yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian 
kurikulum, dan guru mata pelajaran. Pengambilan informan awal adalah dengan 
mempertimbangkan aspek seseorang yang di nilai paling banyak mengetahui tentang 
seluk-beluk pelaksanaan KTSP di sekolah. 
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 Dilihat dari kondisi sehari-hari untuk penerapan kurikulum KTSP itu sendiri 
yang telah di berlakukan mulai tahun ajaran 2006/2007- sekarang di sekolah ini telah 
mengalami banyak peningkatan dilihat dari kelangsungan proses pembelajaran yang 
dimana proses pembelajaran tersebut telah menghasilkan berbagai prestasi untuk 
sekolah yaitu output sekolah yaitu kemampuan peserta didik untuk bersaing dengan 
peserta didik yang lain dari berbagai sekolah dalam arti yang setelah melanjutkan 
pendidikan atau duduk dibangku sekolah menengah atas tingkat pengetahuan dan 
pemahaman dari siswa mampu untuk dijadikan bekal untuk masa depannya di 
sekolah yang mereka tempati terlebih lagi untuk guru khususnya tenaga pengajar itu 
sendiri sudah mampu untuk bersaing dengan guru-guru lain di berbagai sekolah di 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Kurikulum KTSP ini di anggap bagus dan mudah untuk di terapkan kepada 
sekolah dengan memperhatikan pedoman atau acuan  yang telah ada dalam kurikulum 
KTSP itu, maksudnya penerapan kurikulum KTSP di sekolah tersebut bagi guru-guru 
sudah sangat nyaman dirasakan dilihat dari proses pembelajaran sehari-hari di ruang 
kelas, lanjut daripada itu pelaksanaan kegiatan dan dukungan terhadap misi sekolah 
mendapat respon yang positif dari jajaran guru-guru pengajar maupun kepala sekolah. 
Dalam proses menumbuhkembangkan kegiatan yang mengarah pada perbaikan 
infrastruktur sekolah, pihak sekolah khususnya kepala sekolah menuntut kepada 
jajaran staf pengajar agar memberikan pelayanan yang baik kepada peserta didiknya 
sehingga hasilnya berkualitas dan mampu untuk bersaing tinggi terhadap apa yang 
mereka tekuni. 
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Seperti halnya dukungan dan tugas yang diberikan oleh dinas pendidikan 
kepada sekolah kami tentang bagaimana mengembangkan kurikulum KTSP ini utuk 
mencapai tujuan dan hasil yang di harapkan. Untuk itu di samping kami telah 
menerapkan KTSP ini kami tak pernah ketinggalan terhadap keikutsertaan dalam 
pelatihan maupun musyawarah yang di lakukan oleh pihak pemerintah terkait dengan 
proses dan cara penerapan kurikulum KTSP yang baik dan bisa menghasilkan output 
yang berkompoten, tidak ketinggalan juga khususnya bagi sekolah kami dalam hal 
pengembangan kurikulum kami juga selalu mengadakan pelatihan khususnya bagi 
guru-guru untuk peningkatan kemampuan guru dalam mengimplementasikan 
kurikulum KTSP. 
Gambaran penerapan kurikulum KTSP di SMP Negeri 4 Bontosikuyu sudah 
sesuai dengan prosedur atau aturan-aturan dalam pelaksanaan kurikulum. 
Sebagaimana penjelasan yang diberikan oleh Kepala Sekolah SMP Negeri 4 
Bontosikuyu yang mengatakan bahwa : 
“Penerapan yang dilakukan oleh SMP Negeri 4 Bontosikuyu sangat baik, hal 
ini dikarenakan bahwa KTSP dijadikan sebagai pedoman yang harus 
dijalankan. Maksudnya ketika menjadi sebuah pedoman tentunya pedoman 
tersebut harus dijalankan dengan baik. Tentu aplikasinya tidak hanya tertuju 
kepada semua Guru akan tetapi kepada siswa pun harus mampu memberikan 
hasil yang dapat dilihat dari penerapan kurikulum itu sendiri serta menguasai 
apa yang diberikan oleh pendidik sesuai dengan tuntutantentang KTSP 
tersebut”1 
 
                                                           
1Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kab. Kep. Selayar Atas 
Naman Ibu Nur Syamsiah.,S.Pd di Kantor Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Bontosikuyu pada Tanggal 
07 Februari 2016 Pukul 09.10 Wita 
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Adanya penerapan yang dilakukan oleh tenaga pengajar dalam hal ini Guru 
kelas, memberikan gambaran yang lebih jelas bahwa KTSP di SMP Negeri 4 
Bontosikuyu menjadi sebuah perhatian penuh bagi guru dan para pemerintah daerah. 
Hal ini perlu dilakukan karena mengingat bahwa kurikulum KTSP merupakan salah 
satu program pendidikan yang perlu dikembangkan lebih baik lagi. Kurikulum KTSP 
sebenarnya dapat dikatakan sudah berhasil dilaksanakan dengan baik di dunia 
pendidikan di Indonesia, akan tetapi pelaksanaannya di daerah terpencil dan desa-
desa masih sangat minim.  
Pendidikan di Indonesia sebenarnya masih memerlukan perbaikan yang lebih 
dari segi pengaplikasian bahkan penerapannya yang dimulai dari pendidik , pengawas 
bahkan yang paling diutamakan adalah guru sebagai pelaksana lapangan. Dengan 
adanya hal seperti ini, pendidikan dapat dipastikan akan lebih berkembang karena 
adanya dukungan berupa tehnik dan pedoman pengajaran yang lebih baik. Dengan 
demikian KTSP perlu di sesuaikan dengan kebutuhan sekolah hal ini sesuai dengan 
pendapat salah satu guru di SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan 
Selayar yang mengatakan bahwa : 
“Penerapan yang dijalankan oleh para guru dan anak murid sangat baik dan 
berjalan sesuai dengan harapan pendidikan di daerah. Hal ini terbukti di 
SMP Negeri 4 Bontosikuyu para siswa berpartisipasi aktif mengikuti 
pembelajaran sesuai dengan arahan dari pada tuntutan KTSP itu sendiri. 
Sebab peningkatan yang dicapai setiap tahunnya meningkat secara 
seginifikan hal ini dibuktikan peningkatan kualitas siswa dari cara berfikirnya 
mampu bersaing dengan sekolah lain. Tidak hanya sampai disitu, akan tetapi 
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siswa dan para guru mampu berkelaborasi dalam menjalankan kurikulum 
sesuai dengan bidang masing-masing”.2 
 
Adanya peningkatan yang dicapai oleh para siswa menjadi tolak ukur bahwa 
penerapan kurikulum KTSP dapat disesuaikan dengan kemampuan para siswa dalam 
menerima pembelajaran. Disamping keberhasilan yang dicapai oleh siswa, 
pencapaian kurikulum KTSP dilingkup SMP Negeri 4 Bontosikuyu tidak terlepas dari 
tanggung jawab para kepala sekolah yang mampu mengarahkan guru kelas menjadi 
pendidik yang lebih mampu memahami bagaiman pengaplikasian dari pada 
kurikulum KTSP itu sendiri.  
 Selain dari kemampuan siswa dan para pengajar, gambaran lain yang mampu 
di terapkan oleh SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar adalah 
perencanaan yang dikelolah oleh sekolah dan para guru sanggup mengimbangi 
penerapan kurikulum KTSP. Padahal, dalam penyusunan RPP SMP Negeri 4 
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar hanya bermodalkan beban kepada setiap 
guru untuk merumuskan sendiri mengenai rencana proses pembelajaran. Lengkapnya 
kegiatan dan persyaratan dalam memenuhi kelengkapan kurikulum KTSP maka dapat 
dikatakan bahwa gambaran proses penerapan kurikulum KTSP di SMP Negeri 4 
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dijalankan dengan baik sesuai 
dengan petunjuk penerapan kurikulum KTSP. Hal ini dipertegas pula oleh salah satu 
guru kelas yang mengatakan bahwa : 
                                                           
2 Wawancara dengan Guru Penanggung Jawab Kurikulum SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kab. 
Kep. Selayar atas Nama Ibu Nur Hayani.,S.Pd pada Tanggal 07 Februari 2016 di Ruang Guru SMP 
Negeri 4 Bontosikuyu Pukul 10.06 Wita  
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“Proses penerapan mengenai Kurikulum KTSP ini dapat kami gambarkan 
melalui keberhasilan para siswa dalam menangkap cara menjelaskan dan 
cara memaknai pelajaran. Sehingga dengan berjalannya penerapan 
Kurikulum KTSP di SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan 
Selayar, kami sebagai guru kelas serta jajaran di pelaksana tugas di SMP 
Negeri 4 Bontosikuyu ini yaitu baik dari Dinas Pendidikan terkait, Pengawas 
untuk SMP Negeri 4 Bontosikuyu, Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 
SMP Negeri 4 Bontosikuyu, dan pelaksana tugas bagian Kurikulum serta 
guru kelas sangat berterima kasih dan bangga kepada para siswa karena 
mampu mengikuti proses penerapan yang diinginkan oleh pemerintah melalui 
program Kurikulum KTSP ini. Selain itu, kami sebagai guru kelas tidak henti-
hentinya saling memotivasi sesame guru untuk mampu bekerja sesuai dengan 
tuntutan Kurikulum KTSP sehingga nantinya ketercapaian dapat kami raih 
dalam proses penerapan Kurikulum KTSP itu sendiri”.3 
 
Sebagai pelaksana tugas dalam sekolah, yaitu baik kepala sekolah dan 
jajarannya tentunya harus mampu menguasai modifikasi pendidikan dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, proses penerapan dalam kurikulum KTSP yang 
dikembangkan secara berkala, lebih mampu dikuasai oleh guru dalam menyampaikan 
pembelajaran kepada para murid. Dimana hasil yang mampu dicapai adalah ketika 
dipersenkan maka di SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar dapat 
dikatakan bahwa setiap kelas mampu menerima pembelajaran antara 75-80 persen, 
artinya hanya sebagian kecil dari siswa yang kurang mampu menerima proses 
pembelajaran sesuai dengan anjuran penerapan kurikulum KTSP.  
 
                                                           
3Wawancara dengan Guru Bidang Studi Matematika SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kab. Kep. 
Selayar Ibu Yul Ida Yani Nur.,S.Pd pada Tanggal 07 Februari 2016 di Ruang Guru SMP Negeri 4 
Bontosikuyu  pada Pukul 11.22 Wita 
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2. Peluang dan Tantangan Penerapan Kurikulum KTSP di SMPN 4 
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar 
Bagi sekolah di wilayah pedesaan, tentu harus menggunakan Kurikulum 
KTSP sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran. Seperti halnya SMP 
Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar tetap mengguanakan Kurikulum 
KTSP karena pedoman yang sesuai dan yang dapat dijalankan oleh para pengajar 
hanya sampai KTSP saja. Penerapan kurikulum KTSP kembali dilaksanakan karena 
pembatalan K-13 sebagai kurikulum yang harus diterapkan oleh pendidikan di 
Indonesia. Untuk SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar 
dikonfirmasi mengenai peluang dan tantangan dalam menerapkan Kurikulum KTSP 
di katakana bahwa : 
“Dalam melihat peluang penerapan KTSP di SMP Negeri 4 Bontosikuyu 
Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dikatakan sangat sesuai dengan pola 
yang dikembangkan oleh setiap guru. Disamping itu, murid yang menerima 
pembelajaran dapat belajar dengan baik tanpa ada tekanan dan gangguan 
yang berarti dari pada penerapan Kurikulum KTSP. Lebih lanjut dikatakan 
pula bahwa peluang yang paling ditunggu adalah kelulusan peningkatan 
evaluasi ujian akhir bagi setiap siswa dimana pencapaian yang diraih mampu 
memperlihatkan kebanggaan tersendiri bagi setiap guru pendidik dan orang 
tua siswa pada umumnya”.4 
 
Adanya peluang yang dimiliki oleh penerapan kurikulum KTSP di SMP 
Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar, bagi kepala sekolah dan guru, 
sangat mengharapkan kepada para murid untuk dapat mempertahankan pencapaian 
                                                           
4Wawancara dengan Guru Penanggung Jawab Kurikulum SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kab. 
Kep. Selayar atas Nama Ibu Nur Hayani.,S.Pd pada Tanggal 07 Februari 2016 di Ruang Guru SMP 
Negeri 4 Bontosikuyu Pukul 10.06 Wita 
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yang dimiliki. Setidaknya pencapaian tersebut tidak mengalami penurunan yang 
berarti akan tetapi mala meningkatan integritas pengetahuan para murid dikemudian 
hari, peningkatan-peningkatan yang dimaksud adalah dapat dilihat dari nilai hasil 
belajar yang didapatkan oleh murid itu sendiri dan dari nilai tersebut mampu 
menyaingi sekolah-sekolah yang lain di kabupaten kepulauan selayar. Dengan adanya 
peningkatan ini, penerapan kurikulum dapat dikatakan sangat cukup berhasil 
walaupun menemui halangan-halangan diawal pelaksanaannya.  
Besarnya peluang penerapan kurikulum KTSP di SMP Negeri 4 Bontosikuyu 
Kabupaten Kepulauan Selayar, tidak membuat keinginan kepala sekolah untuk 
bersenang-senang, bahkan menghimbau kepada setiap guru harus lebih bekerja keras 
untuk penyempurnaan penerapan kurikulum KTSP. Dimana penerapan kurikulum 
KTSP sebelumnya yaitu pada tahun 2006 disebutkan oleh kepala sekolah SMP 
Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar tidak sesukses penerapannya 
seperti kali ini. Untuk lebih jelasnyan dapat disimak melalui sesi  wawancara 
dikatakan bahwa :    
“Pencapaian penerapan Kurikulum KTSP yang sanggup dicapai di SMP 
Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar jika melihat penerapan 
sebelumnya yaitu pada tahun 2006 tidak sesukses dengan penerapan pada 
tahun ini. Hal ini dapat dilihat pada penerapan sebelumnya yaitu kurangnya 
pencapaian yang dimiliki oleh murid sedangkan bagi pengajar pada tahun itu 
masih terbatasi oleh alat bantu dalam mengajar. Untuk tahun ini dapat 
dikatakan bahwa peluang penerapan bagi kurikulum KTSP sudah sangat 
sukses karena banyaknya kemajuan yang dicapai baik dari guru sebagai 
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pengajar baik murid sebagai pelajar yang menggunakan aplikasi kurikulum 
secara modern”.5 
 
Sedangkan kendala tersendiri yang dihadapi dalam penerapan kurikulum 
KTSP ini adalah salah satunya karena masih kurangnya penggunaan aplikasi berupa 
media elektronik sebagai alat untuk mengajar di dalam kelas. Hal ini terbatas karena 
rata-rata guru yang ada di SMP Negeri 4 Bontosikuyu mengeluhkan adanya 
gangguan dari sisi penerangan. Sebagaimana hasil wawancara dengan salah satu guru 
bidang studi yang mengatakan bahwa : 
“Salah satu kendala yang dihadapi adalah mengenai dana karena sebab 
sekarang tidak dibenarkan lagi untuk membeli sebuah buku pelajaran untuk 
murid karena adanya berbagai fasilitas yang lain seperti media online, cetak 
dan lain-lain. Disamping kekuarangan tersebut adapula tantangan yang 
dihadapi yaitu mengenai alat elektroniknya sebab kapasitas murid di desa 
dan di kota sangat cukup berbeda sehingga untuk mengikuti pola perkotaan 
sangatlah tidak tepat. Sehingga dengan adanya pola kurikulum ini dan 
dengan diwajibkannya penggunaan alat elektronik sebagai media 
pembelajaran untuk SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan 
Selayar masih menggunakan pola yang lama atau tanpa alat elektronik”.6 
 
Selanjutnya perlunya pengembangan dari sisi penggunaan alat pembelajaran 
yang digunakan dalam proses mengajar. Dengan adanya tantangan tersebut, 
keseimbangan dalam penerapan kurikulum KTSP di SMP Negeri 4 Bontosikuyu 
                                                           
5Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kab. Kep. Selayar Atas 
Naman Ibu Nur Syamsiah.,S.Pd di Kantor Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Bontosikuyu pada Tanggal 
07 Februari 2016 Pukul 09.10 Wita 
 
6 Wawancara dengan Guru Bidang Studi Matematika SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kab. Kep. 
Selayar Ibu Yul Ida Yani Nur.,S.Pd pada Tanggal 07 Februari 2016 di Ruang Guru SMP Negeri 4 
Bontosikuyu  pada Puktak dan ul 11.22 Wita 
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Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki problem tersendiri untuk lebih ditingkatkan 
sehingga tantangan tersebut dapat teratasi dengan baik.  
3. Tingkat Ketercapaian Penerapan Kurikulum KTSP di SMPN 4 
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar 
Kurikulum KTSP yang dikembangkan oleh SMP Negeri 4 Bontosikuyu 
Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki berbagai peluang dan tantangan yang dapat 
dikatakan bahwa diantara kelebihan dan kekurangan yang dimiliki cukup berimbang. 
Akan tetapi dalam pencapaian yang dilihat secara fakta dapat dikatakan bahwa 
tingkat ketercapaian penerapan kurikulum KTSP di sekolah ini sangatlah memberi 
sumbangan yang berarti. Adapun bagi peserta didik yang dimana pencapaiannya 
dapat dilihat dari persentase rata-rata nilai sekolah dari tahun ke tahun  sebagaimana 
nilai yang didapatkan pada tahun pertama adalah 78,3 dan dapat di pertahankan 
sampai pada tahun ke empat yaitu tahun ajaran 2014-2015 . Akan tetapi tingkat 
ketercapaian ini masih perlu ditingkatkan terlebih dari sisi cara guru dalam 
penggunaan media elektronik sebagai media pembelajaran. Sebab hal ini masuk 
kedalam Standar Nasional Pendidikan pada sarana dan Prasaran pendidikan dan 
dengan adanya sarana ini dimungkinkan dapat menambah kemampuan siswa dalam 
menguasai pelajaran di kelas.  
Standar sarana dan prasarana pendidikan yang dimaksud adalah standar 
nasional yang ditetapkan oleh pendidikan pusat, dengan adanya sarana yang dimiliki  
suatu sekolah diharapkan kepada SDM nya dapat menguasai bagaimana cara 
mengelola sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah tersebut. Dalam hal ini 
61 
 
 
 
adanya kelas, tempat olahraga, tempat ibadah, perpustakaan, laboratorium, dan yang 
lain-lain. Dimana semua hal ini dapat menunjang proses pembelajaran murid seperti 
penggunaan alat tehknologi informasi dan komunikasi, karena keberhasilan atau 
suksesnya suatu program pendidikan tidak terlepas dari cara pengelolaan program-
program pendidikan yang ada dalam sekolah tersebut. 
 Adanya standar nasional pendidikan ini, bagi SMP Negeri 4 Bontosikuyu 
Kabupaten Kepulauan Selayar sudah cukup mampu dalam memenuhi kriteria sarana 
dan prasarana yang terbilang cukup memadai. Sebab tanpa adanya sarana dan 
prasaran tersebut tingkat pencapaian bagi SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten 
Kepulauan Selayar tidak akan berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 4 Bontosikuyu  
Kabupaten Kepulauan Selayar yang mengatakan bahwa : 
“Pencapaian yang dimiliki oleh SMP Negeri 4 Bontosikuyu bukan bersumber 
dari keinginan siapa, akan tetapi hal ini dapat terjadi karena Guru dan murid 
memang bertekad mengangkat nama baik SMP Negeri 4 Bontosikuyu 
Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai sekolah yang mampu berpengaruh di 
tingkat satuannya dengan bantuan atas sarana dan prasarana yang kami 
miliki. Sarana dan prasarana yang kami miliki terbilang masih kurang atau 
masih jauh dari standar sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah 
dikota namun dengan adanya pengelolaan yang disiplin dan teratur sehingga 
kami mampu bersaing dan memberikan suatu hasil yang dimana itu sudah 
sesuai standar sesuai yang kami inginkan di sekolah ini. Untuk itu, guru dan 
siswa selalu mengadakan temu langsung diluar jam belajar demi mengganti 
proses pembelajaran yang sudah tertinggal jauh. Langkah inipun mendapat 
respon yang positif dari berbagai pihak, termasuk pengawas SMP Negeri 4 
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Bontosikuyu sendiri, dan Kepala Dinas Pendidikan terkait di Kabupaten 
Kepulauan Selayar”.7 
 
Begitu pula penjelasan yang diberikan oleh penanggung jawab kurikulum di 
SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar bahwa tingkat 
ketercapaian yang dimiliki oleh guru dan murid terhadap penerapan kurikulum KTSP 
sangat memuaskan. Walaupun masih ada perbaikan-perbaikan yang sangat perlu 
dibenahi dari sisi pengaktifan perangkat alat pengajaran yaitu baik berupa alat 
elektronik maupun berupa penjelasan melalui audio visual. Hal ini dipertegas oleh 
penanggung jawab kurikulum dalam wawancaranya mengatakan bahwa : 
“Tingkat ketercapaian penerapan Kurikulum KTSP di SMP Negeri 4 
Bontosikuyu sebenarnya sudah mencapai dalam criteria yang memuaskan 
hanya saja masih terdapat kendala-kendala kecil yang harus lebih 
diperhatikan dan perlu dikembangkan dengan baik. Kriteria yang memuaskan 
maksudnya adalah pemakaian alat untuk mengajar dapat digunakan setiap 
berlangsungnya proses pembelajaran di kelas bagi guru. Guru dan murid 
harus saling bekerjasama dalam meningkatkan penggunaan alat elektronik 
sebagai media pembelajaran.
8
 
 
Hal ini yang menuai banyak pertanyaan, sebab dalam memberlakukan 
penerapan kurikulum KTSP, seharusnya semua persyaratan sudah mampu diterapkan 
oleh salah satu sekolah atau pendidikan di suatu wilayah. Sedangkan bagi SMP 
Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar, disamping sudah mampu 
menerapkan persyaratan yang ditetapkan oleh kurikulum KTSP, SMP Negeri 4 
                                                           
7Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kab. Kep. Selayar Atas 
Naman Ibu Nur Syamsiah.,S.Pd di Kantor Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Bontosikuyu pada Tanggal 
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8Wawancara dengan Guru Penanggung Jawab Kurikulum SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kab. 
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Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar belum mampu menggunakan pengaktifan 
alat dalam mengajar di akibatkan gangguan pada listrik atau penerangan di wilayah 
tersebut. 
Akibat dari kekurangan yang dimiliki dari daerah setempat khususnya bagi 
penerangan didalam kelas dan tentunya bagi pendidikan di SMP Negeri 4 
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar menjadikan penerapan kurikulum KTSP 
tidak berjalan dengan lancar. Akan tetapi, ketika penerangan dapat mendukung 
tentunya penggunaan sarana dan prasarana dalam proses mengajar dapat berjalan 
dengan lancar sebagaimana yang diinginkan oleh kurikulum KTSP itu sendiri. 
Dengan melihat hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
penerapan kurikulum KTSP di SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan 
Selayar, yaitu mulai dari kepala sekolah, guru kelas, guru umum, dan para siswa 
sudah mampu mengikuti penerapan kurikulum KTSP itu sendiri. Sebagai buktinya 
adalah dalam proses mengajar antara guru dan siswa sudah mampu berkolaborasi 
dalam bertukar pikiran yang tercermin dari peningkatan yang dicapai dalam proses 
belajar-mengajar di kelas. 
Hasilnya adalah banyak di antara siswa yang sudah mampu meramu dan 
menguasai pelajarannya sendiri tanpa dilakukan penjelasan berulang-ulang kali 
mengenai pelajaran yang diajarkan. Pencapaian ini merupakan salah satu bentuk 
gambaran penerapan kurikulum KTSP di dunia pendidikan di SMP Negeri 4 
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar. Selain dari hal di atas, siswa dan para 
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guru sudah mampu menjalankan kerjasama dalam proses penggunaan alat dan bahan 
dalam mengajar. 
Bagi peluang dan tantangan yang dilalui oleh penerapan kurikulum KTSP 
khususnya di SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar yaitu untuk 
peluangnya sendiri adalah karena mampu memberikan nilai tersendiri bagi guru 
dimana peningkatan daya fikir siswa sudah mampu bersaing dengan siswa sekolah 
SMP yang lain. Hal ini terlihat dari hasil peningkatan nilai dan adanya siswa yang 
mampu mendapatkan beasiswa prestasi dari pemerintah setempat. 
Adanya peluang ini, sangat diyakini bahwa kurikulum KTSP di SMP Negeri 4 
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan sebuah gerbang bagi setiap 
siswa untuk dapat mengembangkan potensi dirinya sebagai siswa. Sedangkan bagi 
guru yaitu baik guru honorer maupun PNS dapat menjadikan peluang dalam 
penerapan kurikulum KTSP ini sebagai bentuk pelatihan tersendiri bagi 
terselenggaranya proses penerapan kurikulum sebagai bentuk pendidikan yang 
diinginkan oleh pemerintah dan masyarakat pada khususnya. 
Disamping besarnya peluang yang dihadapi oleh penerapan kuriklum KTSP di 
SMP Negeri 4 Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar, terdapat pula beberapa 
tantangan dalam penerapan kurikulum KTSP di antaranya, muncul ketika terjadi 
permasalahan dimana sekolah dan guru dimungkinkan untuk menyusun 
kurikulumnya sendiri, tetapi kelulusan masih harus ditentukan oleh negara, perlu 
dicatat bahwa seiring dengan lahirnya KTSP, pemerintah masih menggunakan ujian 
nasional untuk mengukur mutu, sekaligus menentukan kelulusan siswa. Padahal 
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dalam KTSP tidak dikenal ujian nasional, karena namanya kurikulum tingkat satuan 
pendidikan merupakan kurikulum yang dikembangkan dari kebutuhan dan 
karakteristik sekolah. Lebih lanjut dijelaskan bahwa walaupun masih menghadapi 
kendala dalam proses pelaksanaan KTSP, secara garis besar kita patut merasa senang 
karena sudah ada kemajuan dalam sistem pendidikan kita. 
Kurikulum tingkat satuan pendidikan intinya, sistem KTSP yang diterapkan 
oleh pemerintah masih mengalami kendala yang berkisar di kesiapan pihak sekolah 
dan guru. Apabila sekolah dan guru memiliki kesiapan serta kemampuan untuk 
menerjemahkan dan mempertimbangkan kebutuhan anak didik serta keterlibatan 
stakeholder lain dalam merumuskan kurikulum beserta semua aspek didalamnya. 
Bagi tingkat pencapaian kurikulum KTSP di SMP Negeri 4 Bontosikuyu 
Kabupaten Kepulauan Selayar sudah dapat dikatakan bahwa tingkat penerapan KTSP 
sudah sesuai dengan apa yang di syaratkan oleh pendidikan di indonesia. Dimana 
dalam pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan anjuran KTSP walaupun dalam 
penggunaan alat untuk mengajar yaitu baik berupa infokus atau penjelasan melalui 
komputer (laptop) masih belum berjalan dengan baik sesuai yang diinginkan atau 
seperti sekolah-sekolah yang ada di kota sesuai ketentuan yang di syaratkan oleh 
pendidikan di indonesia khususnya bagi kurikulum KTSP itu sendiri. 
Akan tetapi, proses penerapan ini kadang tidak dilaksanakan karena adanya 
beberapa halangan dari sisi sarana yang diberikan oleh pemerintah setempat. 
Misalnya penerapan saran penerangan listrik yang terkadang hanya dapat dinikmati 
kurang lebih dari 4 jam saja dalam sehari. Yaitu kadang penerangan di SMP Negeri 4 
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Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dinikmati mulai jam 08.00 pagi 
sampai jam 10.00. kemudian, lampu akan menyala menjelang magrib. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Pendidikan yang dikembangkan di SMP Negeri 4 Bontosikuyu 
merupakan pendidikan yang dijalankan sesuai dengan perkembangan dunia 
pendidikan . untuk itu, dalam penelitian ini terdapat beberapa kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Adapun gambaran mengenai penerapan KTSP di SMP Negeri 4 
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar sudah sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan atau langkah-langkah dalam penerapan 
kurikulum KTSP. Sebab setiap guru sudah mampu menjalankan 
sebagian besar syarat yang harus dipenuhi dalam tuntutan Kurikulum 
KSTP.  
2. Dalam penerapan Kurikulum KTSP di SMP Negeri 4 Bontosikuyu 
Kabupaten Kepulauan Selayar, bahwa peluang yang dihadapi dalam 
penerapan Kurikulum KTSP sangat baik karena mampu memberikan 
nilai tersendiri bagi murid dan gurunya. Dibandingkan dengan 
tantangan yang dihadapi adalah masih kurang dan terbatasnya media 
dalam memudahkan pengimplementasian kurikulum KTSP secara 
maksimal sebagai bekal keterampilan bagi guru atau siswa itu 
sendiri. 
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3. Tingkat ketercapaian penerapan kurikulum KTSP di sekolah ini 
sangatlah memberi makna yang berarti. karena salah satu keberhasil 
yang paling mencolok adalah murid dan tenaga pengajar dapat 
bertukar fikiran dan transfer pengetahuan semakin meningkat  
B. Implikasi  
Saran yang dapat disampaikan oleh penulis dalam penelitian ini 
hanyalah sebagai acuan pemerintah kedepannya dan sebagai bahan 
pertimbangan dalam melaksanakan Kurikulum KTSP sehingga dapat dinilai 
berhasil dalam segi aplikasi dan penerapannya di lapangan. Berikut saran 
penulis diantaranya :  
1. Seharusnya Dinas Pendidikan perlu terlibat secara lansung dalam 
menangani penerapan Kurikulum di Kabupaten atau Daerah yang 
kurang terjangkau oleh Kota. 
2. Perlunya setiap sekolah menerapkan sistem online sehingga dalam 
pelaksanaan pembelajaran setiap siswa dan guru memahami tentang 
bagaimana tata cara pembelajaran dengan menggunakan alat 
elektronik.  
3. Dengan adanya hasil dari pada penelitian ini diharapkan kepada para 
Guru dan Pengawas sekolah agar memantau secara benar mengenai 
penerpan Kurikulum KTSP yang sebenarnya 
4. Hasil penelitian ini, dapat dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian 
selanjutnya dengan mengambil tema pendidikan akan tetapi peneliti 
menyarankan bahwa untuk penelitian selanjutnya mengidentifikasi 
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setiap kurikulum yang sudah dijalankan oleh Indonesia. Sebab 
pendidikan Indonesia bukan hanya mundur akan tetapi tenggelam di 
dalam air yang keruh.  
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